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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas metode 
pembelajaran talking stick dan metode pembelajaran ceramah terhadap hasil 
belajar IPS pada siswa kelas V SD Negeri Sompokan. Hasil belajar IPS 
ditekankan pada aspek kognitif. 
Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Desain yang digunakan adalah 
quasi experimental nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Sompokan yaitu kelas VA berjumlah 
28 orang dan kelas VB 26 orang. Berdasarkan hasil pretest, kelas VA ditetapkan 
sebagai kelompok kontrol dan kelas VB sebagai kelompok eksperimen. Penelitian 
ini memiliki variabel bebas yaitu efektifitas metode pembelajaran talking stick dan 
efektivitas metode pembelajaran ceramah, variabel terikat yaitu hasil belajar IPS. 
Instrumen penelitian ini menggunakan tes dan lembar observasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan uji t. 
Hasil penelitian ini yaitu rata-rata hasil posttest kelompok eksperimen lebih 
tinggi yaitu 71.41 dibandingkan  dengan kelompok kontrol yaitu 55.00. Hasil uji t 
dengan SPSS Statistics 20 diperoleh t hitung = 3.403 > t tabel = 2.01 dan 
signifikansi hitung = 0.001 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan efektivitas  metode pembelajaran talking stick dan metode 
pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas V SD Negeri 
Sompokan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Wina Sanjaya, 2011: 2) pendidikan merupakan usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran yang dapat 
mengembangkan potensi peserta didik. Hal tersebut bertujuan agar peserta 
didik mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan sehingga dapat hidup 
bermasyarakat serta berguna bagi bangsa. Pendidikan  harus memperhatikan 
proses belajar selain berusaha untuk mencapai hasil belajar. Hal tersebut 
karena proses pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar. Proses belajar 
yang baik akan menghasilkan hasil belajar yang baik. Oleh karena itu, proses 
pembelajaran dan hasil belajar harus berjalan seimbang.  
Pendidikan harus berorientasi kepada peserta didik. Hal tersebut karena 
peserta didik merupakan pribadi yang berkembang dan memiliki potensi 
dalam diri. Pendidikan bertugas untuk mengembangkan dan mengarahkan 
potensinya untuk kegiatan yang bermanfaat. Pengembangan potensi berguna 
untuk membentuk sikap, kecerdasan, dan keterampilan peserta didik. Hal 
tersebut sebagai bekal untuk menjalani hidup dalam masyarakat dan menjadi 
warga negara yang baik. 
Berdasarkan Education For All Global Monitoring Report 2012 
(USAID-Prestasi, 2013) yang dikeluarkan oleh UNESCO kualitas pendidikan 
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Indonesia berada pada peringkat 64 dari 120 negara. Berdasarkan Indeks 
Perkembangan Pendidikan atau Education Development Index (EDI) pada 
tahun 2011, Indonesia berada pada peringkat 69 dari 127 negara. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah. 
Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia antara lain disebabkan oleh 
kurangnya sarana prasarana, kurangnya fasilitas pendidikan di daerah-daerah 
tertentu, kurangnya kualitas guru, dan lain-lain. Sarana prasarana di beberapa 
daerah kurang memadai seperti akses jalan atau jembatan menuju ke sekolah. 
Siswa di daerah terpencil ada yang harus berjalan kaki belasan kilometer 
untuk sampai ke sekolah. Bangunan sekolah di Indonesia juga perlu perbaikan 
di beberapa daerah. Hal tersebut agar siswa dapat belajar dengan baik. 
Guru merupakan komponen penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan Indonesia. Hal tersebut karena kualitas pendidikan yang baik 
dimulai dari kualitas pembelajaran yang baik. Pembelajaran (Wina Sanjaya, 
2012: 26) merupakan kerja sama antara guru dan siswa untuk memanfaatkan 
semua potensi yang ada di dalam dan di luar diri siswa sehingga tujuan belajar 
dapat tercapai. Potensi yang ada di dalam diri siswa antara lain minat, bakat, 
gaya belajar, dan lain-lain. Potensi yang ada di luar diri siswa antara lain 
lingkungan, sarana, sumber belajar, dan lain-lain. 
Guru adalah orang yang merancang dan melaksanakan proses 
pembelajaran bersama siswa di kelas. Siswa dan guru merupakan komponen 
utama dalam pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator. Guru 
memfasilitasi siswa agar dapat memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk 
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mencapai tujuan. Selain itu, guru berperan untuk merencanakan pembelajaran 
yang sesuai dengan potensi siswa. Guru memiliki pengaruh dalam 
keberhasilan suatu pembelajaran. Berdasarkan data Kementerian Pendidikan 
Nasional pada tahun 2010 (Gerakan Indonesia Berkibar dari 
indonesiaberkibar.org), kualitas guru dan komitmen dalam mengajar, sebesar 
54% guru memiliki kualifikasi yang perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, 
perlunya perbaikan kualitas guru agar kualitas pendidikan Indonesia dapat 
meningkat.  
Wesley (Sapriya, 2009: 142) mengemukakan pendapat bahwa guru yang 
terbaik dapat ditentukan dengan cara melihat penguasaan terhadap metode 
pembelajaran yang dimiliki. Hal tersebut karena penerapan dan penguasaan 
metode pembelajaran penting dalam proses pencapaian tujuan. Metode yang 
baik dapat diterapkan dengan melibatkan partisipasi dari guru dan siswa. Oleh 
karena itu, metode pembelajaran yang diterapkan harus lebih berpusat kepada 
siswa. Salah satu mata pelajaran yang memerlukan metode pembelajaran yang 
berpusat kepada siswa adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran atau bidang studi 
yang dipelajari oleh siswa dari tingkat pendidikan dasar sampai tingkat 
pendidikan tinggi. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada tingkat pendidikan 
dasar dipelajari oleh siswa kelas satu sampai kelas enam Sekolah Dasar. Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar (Sapriya, 2009: 20) adalah mata 
pelajaran yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari konsep disiplin ilmu 
humaniora, sosial, sains, serta berbagai isu dan masalah sosial dalam 
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masyarakat. Aspek disiplin Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar 
tidak terlihat. Materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada tingkat Sekolah 
Dasar lebih mengutamakan dimensi pedagogik, karakteristik kemampuan 
berpikir, dan psikologis siswa. Hal tersebut karena IPS di Sekolah Dasar 
berperan untuk mempersiapkan siswa agar mampu berpartisipasi aktif dalam 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara dengan baik. 
Nur Hadi (Ahmad Susanto, 2014: 146) mengemukakan pendapat bahwa 
terdapat empat tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu knowledge, skill, 
attitude, dan value. Tujuan utama dari IPS yaitu knowledge (pengetahuan). 
Materi-materi yang ada di dalam IPS membantu siswa untuk mengenali diri 
sendiri dan lingkungannya. Penguasaan terhadap pengetahuan menjadi dasar 
untuk menguasai tujuan-tujuan yang lainnya. Skill yang dimaksud yaitu 
penguasaan terhadap kemampuan berpikir. Attitude adalah sikap atau tingkah 
laku yang terdiri dari tingkah laku berpikir dan tingkah laku sosial. Value 
adalah nilai-nilai yang ada di masyarakat. Tujuan-tujuan tersebut dapat dicapai 
melalui proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran dan ketercapaian 
tujuan dapat diketahui berdasarkan hasil belajar siswa. 
Hasil belajar adalah cara yang digunakan untuk mengetahui ketercapaian 
tujuan tertentu setelah dilakukan proses pembelajaran. Hasil belajar terdiri dari 
tiga aspek yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik 
(keterampilan). Hasil belajar dapat digunakan untuk mengukur ketiga aspek 
tersebut sekaligus atau beberapa aspek saja. Hal tersebut disesuaikan dengan 
pencapaian tujuan. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 23 Januari 
2016 di SD Negeri Sompokan. Metode pembelajaran yang digunakan oleh 
guru selama proses pembelajaran IPS kelas V adalah ceramah, tanya jawab, 
dan penugasan berupa latihan soal. Namun, metode ceramah mendominasi 
dalam pembelajaran. Ketika guru menyampaikan materi, ada siswa yang 
mengantuk, bermain dengan temannya, dan hanya beberapa siswa yang 
memperhatikan guru dengan baik. Guru memberikan pertanyaan tentang 
materi yang disampaikan. Namun, guru tidak menindaklanjuti jawaban dari 
beberapa pertanyaan secara jelas. Setelah itu, guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal latihan pada buku paket.  
Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran IPS kelas V SD 
Negeri Sompokan, beliau sudah melakukan beberapa variasi mengajar seperti 
diskusi kelompok. Namun, variasi mengajar tersebut jarang dilakukan. Guru 
juga terkadang mengajak siswa melihat video dan bercerita, akan tetapi 
dilakukan setelah materi pelajaran selesai disampaikan. Hal tersebut karena 
guru mementingkan terselesaikannya penyampaian materi ajar kepada siswa 
terlebih dahulu.  
Siswa kelas V SD Negeri Sompokan kurang dapat memahami materi 
IPS dengan baik terutama tentang sejarah. Hal tersebut karena materi yang 
disampaikan banyak dan sulit dihafal. Selain itu, siswa tidak mempelajari 
kembali materi yang telah disampaikan guru di rumah padahal siswa belum 
mengerti. Kesadaran siswa untuk membaca kembali materi IPS yang belum 
dimengerti kurang. Siswa juga kurang aktif dalam proses pembelajaran, hanya 
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beberapa siswa saja yang aktif. Hal tersebut menyebabkan siswa yang aktif 
tersebut mendominasi proses pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi, hasil Ujian Tengah Semester (UTS) tahun 
ajaran 2015/ 2016 pada mata pelajaran IPS kelas VA SD Negeri Sompokan 
mendapatkan nilai rata-rata 59,25. Rata-rata hasil UTS mata pelajaran IPS 
kelas VB SD Negeri Sompokan adalah 58,42. Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan pada mata pelajaran IPS kelas V di SD Negeri 
Sompokan adalah 70. Siswa dikatakan tuntas apabila mendapat nilai sama 
dengan atau lebih dari 70. Jumlah siswa kelas V SD Negeri Sompokan adalah 
54 orang. Kelas VA memiliki 28 siswa dan kelas VB memiliki 26 siswa. 
Siswa kelas V SD Negeri Sompokan yang tuntas (mencapai KKM) 
berdasarkan hasil UTS tahun ajaran 2015/ 2016 pada mata pelajaran IPS 
adalah 11 orang. 
Berdasarkan permasalahan di atas perlu adanya variasi dalam 
pembelajaran IPS kelas V di SD Negeri Sompokan. Salah satunya dapat 
dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran selain metode 
pembelajaran ceramah agar lebih bervariasi. Salah satu metode pembelajaran 
yang dapat digunakan sebagai variasi pada mata pelajaran IPS adalah metode 
pembelajaran talking stick. Metode pembelajaran talking stick belum pernah 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPS kelas V di SD Negeri 
Sompokan.  
Agus Suprijono (2009: 109) mengemukakan pendapat bahwa talking 
stick adalah metode yang mendorong keberanian siswa untuk mengemukakan 
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pendapat. Metode pembelajaran tersebut menggunakan iringan musik 
sehingga pembelajaran menjadi menarik. Metode pembelajaran talking stick 
merupakan salah satu metode pendukung pengembangan pembelajaran 
kooperatif. Oleh karena itu, metode pembelajaran talking stick memiliki tujuan 
yang sama dengan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif (Wina 
Sanjaya, 2012: 194) merupakan pembelajaran secara berkelompok atau tim 
kecil yang beranggotakan empat sampai enam orang yang memiliki latar 
belakang berbeda. Pembelajaran kooperatif menekankan pada hasil belajar 
akademik dan sikap sosial.  
Mata pelajaran IPS kelas VA dan VB di SD Negeri Sompokan diampu 
oleh guru yang sama. Karakteristik siswa kelas VA dan VB juga hampir sama. 
Berdasarkan hal tersebut dan hasil observasi, peneliti mengambil judul 
“Perbedaan Efektivitas Metode Pembelajaran Talking Stick dan Metode 
Pembelajaran Ceramah terhadap Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas V SD 
Negeri Sompokan Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1.  Kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah. 
2.  Kualitas guru di Indonesia dalam mengajar masih perlu ditingkatkan. 
3.  Metode ceramah mendominasi dalam pembelajaran IPS kelas V di 
SD Negeri Sompokan.  
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4.  Siswa kelas V SD Negeri Sompokan kurang dapat memahami materi 
IPS dengan baik terutama tentang sejarah. 
5. Berdasarkan hasil Ujian Tengah Semester tahun ajaran 2015/ 2016 
mata pelajaran IPS, siswa kelas V SD Negeri Sompokan yang 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ada 11 orang. 
6.  Metode pembelajaran talking sick belum pernah digunakan oleh guru 
dalam pembelajaran IPS kelas V di SD Negeri Sompokan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi di atas, tidak semuanya 
diteliti agar terfokus dan mendalam maka penelitian ini dibatasi pada: 
1.  Metode ceramah mendominasi dalam pembelajaran IPS kelas V di 
SD Negeri Sompokan. 
2.  Berdasarkan hasil Ujian Tengah Semester tahun ajaran 2015/ 2016 
mata pelajaran IPS, siswa kelas V SD Negeri Sompokan yang 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ada 11 orang. 
3.  Metode pembelajaran talking sick belum pernah digunakan oleh guru 
dalam pembelajaran IPS kelas V di SD Negeri Sompokan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut “Apakah terdapat perbedaan efektivitas metode 
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pembelajaran talking stick dan metode pembelajaran ceramah terhadap hasil 
belajar IPS pada siswa kelas V SD Negeri Sompokan?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas metode 
pembelajaran talking stick dan metode pembelajaran ceramah terhadap hasil 
belajar IPS pada siswa kelas V SD Negeri Sompokan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut. 
1. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat mengembangkan kemampuannya dalam memilih 
metode pembelajaran yang tepat dalam mata pelajaran IPS kelas V di 
Sekolah Dasar. 
2. Bagi Guru 
a. Penelitian ini dapat menambah wawasan guru tentang metode 
pembelajaran talking stick sebagai alternatif yang dapat diterapkan 
pada pembelajaran IPS kelas V di Sekolah Dasar.  
b. Penelitian ini dapat menambah variasi metode pembelajaran yang 
dapat digunakan ketika mengajar mata pelajaran IPS di kelas V 
Sekolah Dasar. 
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3. Bagi Siswa 
a. Siswa kelas V SD N Sompokan dapat memperoleh hasil belajar 
yang optimal pada mata pelajaran IPS. 


























A. Metode Pembelajaran  
Metode pembelajaran (Suyono dan Hariyanto, 2011: 19) yaitu semua 
rencana, prosedur, dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan disertai dengan cara penilaian. Prosedur atau langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran disusun secara urut dan teratur. Contoh metode 
pembelajaran yaitu metode ceramah, tanya jawab, diskusi, proyek, dan 
berbagai variasinya.  
Isriani (2012: 13) mengemukakan pendapat bahwa metode merupakan 
prosedur kerja yang disusun secara sistematis untuk mempermudah 
pelaksanaan suatu kegiatan. Hal tersebut digunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran adalah cara yang dilakukan guru 
untuk menciptakan situasi belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
dan mencapai hasil belajar yang optimal. Metode pembelajaran akan 
membantu guru untuk mencapai keberhasilan dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar. Oleh sebab itu, guru harus mengerti tentang fungsi, tujuan, 
dan langkah-langkah metode pembelajaran yang akan diterapkan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran adalah prosedur dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
yang disusun secara sistematis untuk mencapai hasil belajar yang optimal 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, pemilihan metode 
pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik siswa dan tujuan 
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pembelajaran. Guru harus memahami fungsi, tujuan, dan prosedur metode 
pembelajaran dengan baik agar dapat memilih metode yang tepat. 
 
B. Metode  Pembelajaran Talking Stick 
1.  Pengertian Metode Pembelajaran Talking Stick 
Agus Suprijono (2009: 109) mengemukakan pendapat bahwa metode 
pembelajaran talking stick adalah metode pembelajaran yang mendorong 
keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat. Metode pembelajaran 
tersebut lebih baik jika menggunakan iringan musik. Metode pembelajaran 
talking stick merupakan salah satu metode pembelajaran pendukung 
pengembangan pembelajaran kooperatif. 
Slavin (Warsono dan Hariyanto, 2013: 175) mengemukakan pendapat 
bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang melibatkan 
siswa dalam kelompok kecil untuk mempelajari suatu materi pelajaran 
sehingga saling membantu satu sama lain. Ibrahim, dkk. (Isjoni, 2013: 39 − 
41) mengemukakan pendapat bahwa pembelajaran kooperatif memiliki tiga 
tujuan penting yang harus dicapai. Salah satu tujuan tersebut adalah dapat 
mengoptimalkan hasil belajar siswa dalam bidang akademik karena 
membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. Setiap kelompok 
akan memperoleh keuntungan sehingga dapat menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru. 
Metode pembelajaran talking stick memiliki tujuan yang sama dengan 
pembelajaran kooperatif. Hal tersebut karena metode pembelajaran talking 
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stick merupakan metode pendukung pengembangan pembelajaran 
kooperatif. Oleh karena itu, metode pembelajaran talking stick membantu 
tercapainya tujuan pembelajaran kooperatif. 
Miftahul Huda (2014: 224) mengemukakan pendapat bahwa metode 
pembelajaran talking stick merupakan metode pembelajaran secara 
berkelompok dengan menggunakan tongkat. Kelompok yang memegang 
tongkat terlebih dahulu harus menjawab pertanyaan dari guru setelah 
seluruh siswa mempelajari materi pokok. Kegiatan tersebut dilakukan 
secara berulang-ulang sampai semua kelompok mendapat giliran menjawab 
pertanyaan.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran talking stick adalah metode pembelajaran secara 
berkelompok dengan menggunakan tongkat disertai iringan musik. Setelah 
mempelajari materi pokok, Siswa yang mendapat tongkat ketika iringan 
musik berhenti harus menjawab pertanyaan dari guru. Kegiatan tersebut 
dilakukan berulang-ulang sampai sebagian besar siswa menjawab 
pertanyaan. Anggota kelompok dapat membantu teman sekelompok jika 
tidak dapat menjawab pertanyaan guru. Metode pembelajaran talking stick 
pada penelitian ini digunakan pada kelompok eksperimen yaitu kelas VB 
SD Negeri Sompokan. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Talking Stick 
Miftahul Huda (2014: 225) mengemukakan pendapat bahwa 
kelebihan metode pembelajaran talking stick antara lain menguji kesiapan 
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siswa dalam pembelajaran, melatih kecepatan membaca, dan melatih 
kecepatan pemahaman materi. Oleh karena itu, siswa dilatih agar siap 
dalam segala situasi dalam pembelajaran. Selain itu, metode pembelajaran 
talking stick dapat digunakan pada semua tingkatan kelas atau usia.  
Agus Suprijono (2009: 109) mengemukakan pendapat bahwa metode 
pembelajaran talking stick membantu siswa untuk berani mengemukakan 
pendapatnya. Siswa juga berani menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. Selain itu, pembelajaran akan lebih menarik karena diiringi dengan 
musik. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kelebihan metode pembelajaran talking stick adalah sebagai berikut. 
a)  Melatih kesiapan siswa. 
b)  Melatih siswa berbicara seperti mengemukakan pendapat atau 
menjawab pertanyaan di kelas. 
c)  Siswa lebih memahami materi karena mempelajari kembali materi 
setelah dijelaskan oleh guru dan dapat berdiskusi dengan teman 
sekelompok. 
d)  Pembelajaran lebih menarik karena menggunakan iringan musik. 
e)  Metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam semua  
tingkatan kelas dan usia. 
f) Meningkatkan interaksi antarsiswa karena saling membantu 
antaranggota kelompok. 
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Metode pembelajaran talking stick (Miftahul Huda, 2014: 225) 
memiliki kekurangan yaitu metode ini kurang sesuai untuk siswa yang 
belum terbiasa berbicara di hadapan guru. Selain itu, metode pembelajaran 
ini memerlukan pemahaman materi dan keterampilan membaca yang cepat. 
Oleh karena itu, siswa yang kurang memahami materi dan kurang memiliki 
keterampilan membaca yang cepat kurang optimal dalam pelaksanaan 
metode pembelajaran talking stick. 
Metode pembelajaran talking stick kurang sesuai untuk siswa yang 
memiliki kemampuan memahami materi yang lambat. Hal tersebut karena 
dalam metode pembelajaran tersebut terdapat pembatasan waktu untuk 
mempelajari kembali materi. Metode pembelajaran tersebut juga 
memerlukan kesiapan siswa seperti memperhatikan penjelasan materi dan 
mempelajari kembali materi yang telah dijelaskan. Hal tersebut agar siswa 
dapat menjawab pertanyaan dari guru. Apabila siswa tidak memiliki 
persiapan maka siswa tidak dapat menjawab pertanyaan atau membantu 
teman dalam kelompok. 
3. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Talking Stick 
Miftahul Huda (2014: 225) mengemukakan pendapat bahwa dalam 
menerapkan metode pembelajaran talking stick siswa dibagi dalam 
kelompok yang heterogen. Pembentukan kelompok berdasarkan 
kemampuan akademik, keakraban, persahabatan, atau minat yang berbeda. 
Setiap kelompok beranggotakan lima sampai enam orang. Metode 
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pembelajaran talking stick memiliki langkah-langkah pembelajaran sebagai 
berikut. 
a) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang memiliki panjang kurang 
lebih 20 cm. 
b) Guru menjelaskan materi pokok pelajaran. Setelah itu, siswa 
secara berkelompok membaca dan mempelajari materi pelajaran. 
c) Siswa mendiskusikan masalah yang terdapat dalam wacana. 
d) Siswa menutup isi atau bahan bacaan setelah mempelajari materi 
pelajaran. 
e) Guru memberikan tongkat kepada salah satu siswa kemudian 
siswa yang memegang tongkat tersebut harus menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. Kegiatan tersebut berlangsung 
terus menerus sampai hampir setiap siswa mendapat kesempatan 
untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
f) Guru memberikan kesimpulan. 
g) Guru melakukan evaluasi. 
h) Guru menutup pelajaran. 
Agus Suprijono (2009: 109) mengemukakan pendapat bahwa langkah-
langkah metode pembelajaran talking stick adalah sebagi berikut. 
a) Guru menjelaskan materi pokok pelajaran. 
b) Siswa diberikan waktu secukupnya oleh guru untuk membaca dan 
mempelajari materi tersebut.  
c) Siswa diminta guru untuk menutup buku atau bahan bacaan. 
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d) Guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan dan 
memberikannya kepada salah satu siswa. 
e) Siswa yang mendapatkan tongkat harus menjawab pertanyaan dari 
guru. Kegiatan tersebut dilakukan berulang-ulang. 
f) Ketika tongkat bergulir dari satu siswa ke siswa lainnya sebaiknya 
menggunakan iringan musik. 
g) Siswa melakukan refleksi terhadap materi yang dipelajari. 
h) Guru memberikan ulasan terhadap seluruh jawaban siswa. 
i) Siswa dan guru merumuskan kesimpulan bersama-sama. 
Langkah-langkah metode pembelajaran talking stick dalam 
penelitian ini merupakan gabungan dari langkah-langkah metode 
pembelajaran talking stick yang dikemukakan oleh Miftahul Huda dan 
Agus Suprijono. Hal tersebut karena kedua pendapat yang dikemukakan 
di atas dapat saling melengkapi dan disesuaikan dengan karakteristik 
siswa. Langkah-langkah metode pembelajaran talking stick yang 
diterapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a) Guru mempersiapkan pembelajaran. 
b) Guru menyampaikan materi pokok.  
c) Guru menentukan waktu untuk siswa membaca dan mempelajari 
materi pelajaran. 
d) Guru meminta siswa untuk menutup bahan bacaan tentang 
materi yang dipelajari. 
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e) Guru mengambil tongkat dan memberikan tongkat tersebut 
kepada salah satu siswa. 
f) Tongkat tersebut bergulir dari satu siswa kepada siswa yang lain 
dengan diiringi musik. 
g) Siswa yang memegang tongkat ketika iringan musik berhenti 
harus menjawab pertanyaan dari guru. Jika siswa tidak dapat 
menjawab, anggota kelompok dapat membantu. Kegiatan 
tersebut dilakukan berulang-ulang sampai sebagian besar siswa 
mendapat bagian menjawab pertanyaan.  
h) Guru memberikan respon terhadap jawaban siswa. 
i) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan. 
j) Guru melakukan evaluasi. 
Dalam penelitian ini pembagian kelompok berdasarkan 
kemampuan akademik, jenis kelamin, dan keakraban. Setiap kelompok 
terdiri dari empat sampai lima orang siswa. Pembagian kelompok 
dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil pretest kelompok eksperimen 
kemudian dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran IPS kelas V.  
  
C. Metode Ceramah  
1.  Pengertian Metode Ceramah  
Metode ceramah (W. Gulo, 2004: 137) merupakan pengajaran yang 
disampaikan oleh guru secara lisan kepada siswa. Guru bertugas untuk 
menyampaikan pesan sedangkan siswa menerima pesan. Proses tersebut 
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dikatakan baik jika informasi diterima 100% oleh siswa. Komunikasi yang 
terjadi pada metode ceramah satu arah dan berpusat pada guru.  
Wina Sanjaya (2011: 147) mengemukakan pendapat bahwa metode 
ceramah adalah penyampaian materi pelajaran secara lisan kepada 
sekelompok siswa. Metode ceramah merupakan metode yang sering 
digunakan oleh guru. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa pertimbangan 
dan faktor kebiasaan. 
Sugihartono, dkk. (2012: 81) mengemukakan pendapat bahwa metode 
ceramah adalah penyampaian materi oleh guru kepada siswa melalui 
bahasa lisan baik verbal maupun nonverbal. Guru berperan sebagai sumber 
belajar sedangkan siswa sebagai penerima materi pelajaran. Guru harus 
dapat menyampaikan materi pelajaran dengan kalimat yang mudah 
dipahami oleh siswa. Metode tersebut mudah dilaksanakan dan dapat 
diterapkan pada siswa dalam jumlah banyak. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode ceramah adalah penyampaian materi pelajaran secara lisan oleh 
guru kepada siswa. Metode ceramah merupakan metode pembelajaran yang 
berpusat kepada guru. Guru merupakan sumber belajar yang utama. Guru 
bertugas menyampaikan materi pelajaran. Siswa bertugas menerima materi 
dengan cara mendengarkan dan memperhatikan penjelasan materi yang 
disampaikan oleh guru.  
Metode ceramah merupakan metode yang sering digunakan oleh guru 
SD Negeri Sompokan dalam menyampaikan materi IPS di kelas V. 
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Kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran yang biasa 
digunakan guru untuk menyampaikan materi IPS di kelas V SD Negeri 
Sompokan. Oleh karena itu, peneliti memilih metode ceramah untuk 
digunakan pada kelompok kontrol yaitu kelas VA SD Negeri Sompokan. 
2.  Kelebihan dan Kekurangan Metode Ceramah 
Metode ceramah memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 
metode ceramah (Wina Sanjaya, 2011: 148) adalah sebagai berikut. 
1) Metode yang murah dan mudah dilakukan. Hal tersebut karena 
metode ceramah tidak memerlukan beraneka ragam perlengkapan 
dan tidak memerlukan persiapan yang rumit. Metode ceramah lebih 
mengandalkan suara guru. 
2) Metode ceramah dapat menjelaskan materi pelajaran yang luas 
dalam waktu singkat. Hal tersebut karena guru dapat menjelaskan 
pokok-pokok materi pelajaran atau merangkumnya. 
3) Metode ceramah dapat membantu guru menekankan pokok-pokok 
materi tertentu kepada siswa. Hal tersebut berdasarkan kebutuhan 
dan tujuan yang ingin dicapai. 
4) Guru bertanggung jawab terhadap situasi kelas sehingga dapat 
mengontrolnya. 
5) Organisasi kelas dapat diatur menjadi lebih sederhana. Pengaturan 
tempat duduk siswa dalam kelas tidak perlu beragam. Jika siswa 
sudah menempati tempat duduk yang sudah disediakan dan 
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mendengarkan guru maka metode ceramah sudah dapat 
dilaksanakan. 
B. Suryosubroto (2002: 166) mengemukakan pendapat bahwa 
kelebihan metode pembelajaran ceramah adalah guru dapat menguasai arah 
kelas dan organisasi kelas sederhana. Arah kelas dapat dikuasai oleh guru 
karena guru berbicara langsung dengan siswa. Hal tersebut mempermudah 
guru untuk menetapkan arah pembicaraan. Organisasi kelas sederhana 
karena guru tidak memerlukan alat atau persiapan yang banyak. Persiapan 
utama yang diperlukan oleh guru adalah bahan pelajaran. Siswa diharapkan 
diam dan memperhatikan ketika guru sedang menyampaikan materi. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka kelebihan metode 
pembelajaran ceramah adalah sebagai berikut. 
a) Metode pembelajaran ceramah tidak memerlukan persiapan yang 
rumit dan perlengkapan yang beraneka ragam. Persiapan yang 
diperlukan adalah suara guru dan bahan pelajaran. 
b) Metode pembelajaran ceramah sesuai untuk menyampaikan materi 
yang luas atau materi yang memerlukan penekanan tertentu.  
c) Guru dapat menguasai situasi kelas karena guru yang menetapkan 
arah pembicaraan.  
d) Organisasi kelas sederhana karena guru menjelaskan materi 
pelajaran secara lisan sedangkan siswa duduk dan memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
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Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Kekurangan metode ceramah (Wina Sanjaya, 2011: 148-
149) adalah sebagai berikut. 
1) Kekurangan yang paling utama pada metode ceramah adalah 
penguasaan siswa terbatas pada apa yang dikuasai guru. Hal 
tersebut karena apa yang dijelaskan guru adalah apa yang 
dikuasainya sehingga penguasaan siswa tergantung pada apa yang 
dikuasai guru. 
2) Metode ceramah dapat menyebabkan verbalisme jika tidak disertai 
dengan peragaan. Hal tersebut karena guru mengandalkan bahasa 
verbal dan siswa mengandalkan kemampuan pendengarannya. 
Siswa memiliki gaya belajar atau kemampuan yang berbeda dalam 
menangkap materi pelajaran. Oleh karena itu, guru tidak dapat 
mengandalkan bahasa verbal saja. 
3) Metode ceramah sering dianggap sebagai metode yang 
membosankan jika guru kurang mempunyai kemampuan 
berbicara. Apabila kemampuan berbicara guru kurang menarik, 
siswa tidak akan mengikuti jalannya pembelajaran. Pikiran siswa 
berada di tempat lain atau siswa akan mengantuk. 
4) Guru akan sulit mengetahui apakah seluruh siswa sudah paham 
dengan materi yang dijelaskan. Apabila siswa diberi kesempatan 
untuk bertanya tetapi tidak ada yang bertanya, hal tersebut bukan 
jaminan siswa memahami materi yang dijelaskan guru. 
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B. Suryosubroto (2002: 167-168) mengemukakan pendapat bahwa 
kekurangan metode pembelajaran ceramah adalah sulit mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi yang dijelaskan oleh guru. Siswa 
mendengarkan penjelasan guru, diam, atau tidak bertanya bukan jaminan 
paham terhadap materi. Hal tersebut merupakan bentuk kesopanan atau 
siswa malu untuk bertanya tentang materi yang dianggap sulit. Selain itu, 
metode pembelajaran ceramah dapat menimbulkan kesalahan pengertian. 
Hal tersebut karena ceramah berupa rangkaian kata yang bersifat abstrak. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kekurangan metode pembelajaran ceramah adalah sebagai berikut. 
a) Penguasaan siswa terhadap materi terbatas pada penguasaan guru 
pada materi tersebut. 
b) Menimbulkan perbedaan pengertian atau verbalisme terhadap 
materi yang dijelaskan guru. Hal tersebut karena guru 
mengandalkan penjelasan lisan yang abstrak. Selain itu, siswa 
juga memiliki gaya belajar yang berbeda-beda.  
c) Guru sulit mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang 
dijelaskan. Siswa diam, duduk dengan sopan, dan tidak bertanya 
bukan jaminan bahwa siswa memahami materi. 
d) Metode pembelajaran ceramah sering dianggap metode yang 
membosankan apabila guru kurang memiliki kemampuan 
berbicara. Ketika pembelajaran, pikiran siswa berada di tempat 
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lain. Selain itu, siswa akan berbicara dengan teman atau 
mengantuk. 
3.  Langkah-langkah Metode Ceramah 
Langkah-langkah metode ceramah secara umum terdiri dari tiga tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan kesimpulan. Nana Sudjana (2002: 77-
78) mengemukakan pendapat bahwa langkah-langkah metode ceramah 
adalah sebagai berikut. 
1) Tahap persiapan yaitu guru menciptakan kondisi belajar yang baik 
untuk siswa sebelum memulai pembelajaran. 
2) Tahap penyajian yaitu guru menyajikan materi pelajaran secara 
lisan kepada siswa (ceramah). 
3) Tahap asosiasi (komparasi) adalah siswa menghubungkan atau 
membandingkan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Tahap ini pada umumnya menggunakan tanya jawab atau diskusi. 
4) Tahap generalisasi atau kesimpulan yaitu siswa menyimpulkan 
materi pelajaran yang telah disampaikan. Tahap ini pada umumnya 
siswa diminta untuk mencatat materi pelajaran yang telah 
disampaikan oleh guru. 
5) Tahap aplikasi atau evaluasi yaitu melakukan penilaian untuk 
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 
telah disampaikan. Evaluasi dapat berbentuk lisan, tulisan, tugas, 
dan lain-lain. 
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Metode pembelajaran ceramah dapat berhasil dengan baik jika didukung 
oleh metode-metode lain seperti tanya jawab, tugas, latihan, dan lain-lain. 
Langkah-langkah metode ceramah (Abdul Majid, 2013: 195-196) 
terdiri dari tiga langkah pokok yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 
kesimpulan. Langkah pelaksanaan terdiri dari langkah pembukaan, langkah 
penyajian, dan langkap menutup ceramah. Langkah pembukaan adalah 
langkah yang menentukan berhasil atau tidak pelaksanaan metode 
pembelajaran ceramah. Langkah penyajian adalah penyajian materi dengan 
cara lisan. Guru harus menjaga perhatian siswa agar tetap fokus terhadap 
materi yang disampaikan. Metode pembelajaran ceramah ditutup dengan 
ringkasan pokok-pokok materi agar siswa dapat mengingat materi tersebut. 
Metode pembelajaran ceramah baik digunakan apabila mengajarkan topik 
baru, siswa tidak memiliki sumber bahan pelajaran, atau jumlah siswa cukup 
banyak.  
Peneliti sependapat dengan langkah-langkah metode pembelajaran 
ceramah yang dikemukakan oleh Nana Sudjana. Hal tersebut karena 
langkah-langkah metode pembelajaran ceramah yang dikemukakan lebih 
lengkap, rinci, dan mudah dipahami. Langkah-langkah tersebut juga lebih 
sesuai dengan langkah-langkah metode pembelajaran ceramah yang 
diterapkan guru IPS kelas V di SD Negeri Sompokan. Oleh karena itu, 
langkah-langkah metode pembelajaran ceramah tersebut yang digunakan 
oleh peneliti pada kelompok kontrol. Langkah-langkah metode 
pembelajaran ceramah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1) Guru mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran. 
2) Guru menjelaskan materi pelajaran secara lisan (ceramah). 
3) Guru melakukan tanya jawab tentang materi pelajaran yang 
disampaikan. 
4) Guru menuliskan ringkasan materi pelajaran. 
5) Guru memberikan tugas atau latihan yang berhubungan dengan 
materi yang telah disampaikan. 
6) Guru melakukan evaluasi. 
D. Efektivitas Metode Pembelajaran Talking Stick dan Ceramah 
Reigeluth (Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 173) 
mengemukakan pendapat bahwa pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang diarahkan untuk mengukur suatu tujuan belajar. Hal 
tersebut berarti semua usaha yang dilakukan guru dalam pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Setiap mata pelajaran memiliki Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh guru atau sekolah. Apabila 
siswa berhasil mencapai KKM maka pembelajaran tersebut efektif.  
Tim Pembina Mata Kuliah Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya 
(Lince dalam Trianto, 2009: 20) mengemukakan pendapat bahwa keefektifan 
mengajar adalah usaha yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa agar 
belajar dengan baik. Keefektifan mengajar dapat diketahui melalui tes karena 
hasil tes dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek proses pengajaran. 
Syaiful Sagala (2010: 60) mengemukakan pendapat bahwa pembelajaran 
yang efektif adalah pelaksanaan perencanaan pembelajaran dengan tepat 
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sehingga dapat mencapai hasil belajar dan kompetensi yang telah ditetapkan. 
Guru harus melaksanakan pembelajaran secara tepat sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran. Hal tersebut akan membantu siswa untuk 
mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
keefektifan pembelajaran adalah pelaksanaan perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru  untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran dapat diketahui berdasarkan 
hasil belajar dengan melakukan tes. Hal tersebut karena tes dapat 
menunjukkan hasil belajar siswa terhadap materi tertentu yang telah diajarkan. 
Pembelajaran dikatakan efektif apabila dapat mencapai tujuan pembelajaran 
dan memperoleh hasil belajar yang baik. 
Wotruba dan Wright (Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 
190) mengemukakan pendapat bahwa salah satu indikator yang menunjukkan 
pembelajaran efektif yaitu hasil belajar siswa yang baik. Hasil belajar 
menunjukkan keberhasilan siswa dalam menguasai materi pelajaran yang telah 
diberikan. Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dapat 
ditunjukkan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan. 
Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran talking stick dan 
metode pembelajaran ceramah. Efektivitas metode pembelajaran talking stick 
adalah pelaksanaan metode pembelajaran talking stick sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
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ditetapkan. Efektivitas metode pembelajaran ceramah adalah pelaksanaan 
metode pembelajaran ceramah sesuai dengan perencanaan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Perencanaan 
pembelajaran yang dimaksud adalah sesuai dengan langkah-langkah metode 
pembelajaran talking stick dan metode pembelajaran ceramah di Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Efektivitas metode pembelajaran talking stick dan ceramah dalam 
penelitian ini dapat ditunjukkan berdasarkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan tes. Metode pembelajaran talking stick dan ceramah dikatakan 
efektif apabila dapat mencapai tujuan pembelajaran  dan mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dalam materi perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPS kelas 
V SD Negeri Sompokan adalah 70. 
 
E. Hasil Belajar IPS 
1.   Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar (Nana Sudjana, 2005: 2-3) merupakan perubahan 
tingkah laku setelah mengalami pengalaman belajar (proses belajar 
mengajar). Tingkah laku tersebut meliputi kemampuan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Perubahan tingkah laku tersebut dapat dilihat 
ketercapaiannya berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 
Hal tersebut karena tujuan instruksional berisi rumusan kemampuan dan 
tingkah laku yang seharusnya dikuasai siswa. Oleh karena itu, terdapat 
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keterkaitan antara hasil belajar, pengalaman belajar, dan tujuan 
instruksional. Tujuan instruksional merupakan acuan untuk mengetahui 
ketercapaian hasil belajar. Pengalaman belajar merupakan proses yang 
ditempuh untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. 
Wina Sanjaya (2012: 13) mengemukakan pendapat bahwa hasil 
belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan 
sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Hasil belajar merupakan 
data siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar berguna 
bagi guru dalam mengembangkan dan memperbaiki program 
pembelajaran.  
Winkel (Purwanto, 2010: 45) mengemukakan pendapat bahwa hasil 
belajar merupakan perubahan yang menyebabkan berubahnya sikap dan 
tingkah laku manusia. Perubahan tersebut berdasarkan taksonomi tujuan 
pengajaran yang dikemukakan oleh Bloom, Simpson, dan Harrow yaitu 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif berhubungan 
dengan kecerdasan atau intelegensi siswa. Aspek afektif merupakan sikap 
dan perilaku siswa sedangkan psikomotorik berhubungan dengan 
keterampilan yang dimiliki siswa. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa setelah mengalami 
proses pembelajaran yang ditentukan dari pencapaian tujuan pembelajaran. 
Hasil belajar siswa dikatakan baik jika dapat mencapai tujuan 
pembelajaran atau indikator pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil 
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belajar terdiri dari tigas aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan 
aspek psikomotorik. 
Hasil belajar dalam penelitian ini berdasarkan pada aspek kogniif. 
Hal tersebut karena aspek kogniif merupakan tujuan utama dari IPS. Selain 
itu, observasi yang dilakukan berdasarkan aspek kognitif siswa yaiu nilai 
Ujian Tengah Semester tahun ajaran 2015/ 2016 mata pelajaran IPS siswa 
kelas V SD Negeri Sompokan. Penelitian ini mengukur tujuan kognitif 
siswa yaitu pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. 
2.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
M. Ngalim Purwanto (2002: 107) mengemukakan pendapat bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar dibagi menjadi 
dua yaitu faktor luar dan faktor dalam. Faktor luar terdiri dari faktor 
lingkungan dan faktor instrumental. Faktor lingkungan terdiri dari 
lingkungan alam dan lingkungan sosial. Faktor instrumental adalah faktor 
yang dirancang untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Faktor 
instrumental terdiri dari kurikulum atau bahan pelajaran, guru, sarana dan 
fasilitas, dan manajemen sekolah. Faktor instrumental merupakan faktor 
yang paling berpengaruh terhadap hasil belajar. Faktor dari dalam terdiri 
dari faktor fisiologi dan faktor psikologi. Faktor fisiologi adalah keadaan 
fisik seseorang seperti keadaan panca indera. Faktor psikologi antara lain 
bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan kemampuan berfikir (kognitif). 
M. Dalyono (2009: 55) mengemukakan pendapat bahwa hasil belajar 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
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Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti 
kesehatan, inetelegensi, bakat, minat, motivasi, dan cara belajar. Faktor 
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti keluarga, 
sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada 
dua faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor dalam 
(internal) dan faktor luar (eksternal). Faktor dalam (internal) meliputi 
segala sesuatu yang berhubungan dengan kondisi fisik dan psikologi 
siswa. Faktor luar (eksternal) adalah faktor yang berasal dari lingkungan 
baik keluarga, sekolah, maupun masyarakat.  
Metode pembelajaran merupakan faktor luar (eksternal) yang 
mempengaruhi hasil belajar. Hal tersebut karena metode pembelajaran 
diterapkan oleh guru di sekolah. Guru atau faktor lingkungan sekolah 
termasuk dalam faktor luar. Segala sesuatu yang dimiliki guru dan cara 
guru mengajar berpengaruh terhadap hasil yang dicapai siswa.  
3.   Kajian IPS Sekolah Dasar 
a. Pengertian IPS di Sekolah Dasar 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional pada tahun 2006 
(Sapriya, 2009: 194) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekolah Dasar adalah mata pelajaran yang mempelajari tentang 
peristiwa, fakta, konsep, serta generalisasi yang berhubungan dengan 
isu atau masalah sosial. Materi pelajaran IPS SD terdiri dari materi 
geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Materi mata pelajaran IPS 
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SD berdasarkan pendekatan terpadu (integrated) yaitu pengembangan 
dan penyusunan materi berpedoman pada aspek kehidupan nyata siswa 
sesuai dengan karakteristik, kemampuan berpikir, dan kebiasaan dalam 
bersikap.  
Siswa melalui mata pelajaran IPS diharapkan dapat menjadi 
Warga Negara Indonesia yang bertanggung jawab, demokratis, dan 
cinta damai. Selain itu, mata pelajaran IPS juga disiapkan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa agar dapat menghadapi persaingan 
global. 
  Pendidikan IPS menurut pendidikan dasar dan menengah 
(Ahmad Susanto, 2014: 140) adalah bentuk sederhana dari disiplin 
ilmu-ilmu sosial, humaniora, dan kegiatan dasar manusia untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang tersaji serta terorganisasi secara 
ilmiah. Kegiatan dasar manusia tersebut merupakan kegiatan manusia 
dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya dalam masyarakat. 
  Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar merupakan mata 
pelajaran dari penyerdahanaan disiplin ilmu-ilmu sosial yang 
mempelajari fakta, konsep, serta generalisasi tentang masalah-masalah 
sosial. Mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar disesuaikan dengan 
kemampuan dan karakteristik siswa. Mata pelajaran IPS untuk 
mengembangkan kognitif, afektif, dan keterampilan siswa sehingga 
dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
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b. Tujuan IPS di Sekolah Dasar 
  Tujuan mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan 2006 (Sapriya 2009: 194-195) adalah 
sebagai berikut. 
1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 
2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, 
rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial. 
3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 
dan kemanusiaan. 
4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat 
lokal, nasional, dan global. 
 
Munir (Ahmad Susanto, 2014: 151) mengemukakan pendapat 
bahwa tujuan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar adalah sebagai 
berikut. 
1) Memberikan bekal pengetahuan bagi siswa berupa 
pengetahuan yang dapat digunakan ketika hidup 
bermasyarakat. 
2) Memberikan bekal bagi siswa kemampuan identifikasi, 
analisis, dan menyusun alternatif dalam memecahkan 
masalah sosial dalam kehidupan masyarakat. 
3) Memberikan bekal bagi siswa kemampuan berkomunikasi 
dalam semua aspek kehidupan baik dalam bermasyarakat, 
bidang ilmu, maupun bidang keahlian.  
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4) Memberikan bekal bagi siswa untuk memanfaatkan 
lingkungan hidup dengan kesadaran, sikap mental yang 
positif, dan keterampilan keilmuan. 
5) Memberikan bekal bagi siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 
masyarakat, ilmu pengetahuan, dan teknologi. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti sependapat 
dengan tujuan mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan 2006. Hal tersebut karena tujuan tersebut 
yang digunakan untuk membuat Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar. Setelah itu, akan dikembangkan menjadi indikator dan tujuan 
pembelajaran untuk menentukan aspek-aspek yang perlu dicapai oleh 
siswa. 
c. Ruang Lingkup IPS di Sekolah Dasar 
Ruang lingkup mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar adalah 
batasan materi IPS yang dipelajari pada jenjang Sekolah Dasar agar 
lebih terarah. Mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar memiliki ruang 
lingkup (Arnie Fajar, 2009: 111) yang terdiri dari aspek-aspek sebagai 
berikut. 
a. Manusia, tempat, dan lingkungan 
b. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan 
c. Sistem sosial dan budaya 
d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan 
 
Ruang lingkup mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar di atas 
dirumuskan menjadi Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
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Materi pelajaran IPS yang dipelajari di Sekolah Dasar berpedoman 
pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dari pemerintah. 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) digunakan 
sebagai dasar atau pedoman untuk pengembangan materi pokok, 
indikator pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 
materi IPS yang dipelajari di Sekolah Dasar harus sesuai dengan SK 
dan KD mata pelajaran IPS SD. 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran IPS 
kelas V SD Semester II (Sapriya, 2009: 199) sebagai berikut. 
Tabel 1. SK dan KD Mata Pelajaran IPS Kelas V Semester II 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
2. Menghargai peranan 





2.1 Mendeskripsikan perjuangan para 
tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda dan Jepang 
2.2 Menghargai jasa dan peranan 
tokoh perjuangan dalam 
mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia 
2.3 Menghargai jasa dan peranan 
tokoh dalam memproklamasikan 
kemerdekaan 
2.4 Menghargai perjuangan para 
tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan 
Standar Kompetensi pada penelitian ini adalah menghargai 
peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan. Kompetensi Dasar dalam penelitian ini 
adalah menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan.  
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Materi yang diajarkan antara lain perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan melalui perjuangan fisik dan diplomasi. Perjuangan fisik 
mempertahankan kemerdekaan terdiri dari pertempuran Surabaya, 
Bandung Lautan Api, Ambarawa, Lima Hari di Semarang, Medan 
Area, dan Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta. Perjuangan 
diplomasi mempertahankan kemerdekaan antara lain Perjanjian 
Linggarjati, Perjanjian Renville, dan Perjanjian Rum-Royen. 
4. Hasil Belajar IPS 
Hasil belajar (Nana Sudjana, 2005: 2-3) merupakan perubahan tingkah 
laku setelah mengalami pengalaman belajar (proses belajar mengajar). 
Tingkah laku tersebut meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Wina Sanjaya (2012: 13) mengemukakan pendapat bahwa 
hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan 
sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Berdasarkan beberapa 
pendapat di atas dapat disimpulkan  bahwa hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku siswa setelah mengalami proses pembelajaran yang ditentukan 
dari pencapaian tujuan pembelajaran.  
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional pada tahun 2006 (Sapriya, 
2009: 194) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar 
adalah mata pelajaran yang mempelajari tentang peristiwa, fakta, konsep, 
serta generalisasi yang berhubungan dengan isu atau masalah sosial. 
Pendidikan IPS menurut pendidikan dasar dan menengah (Ahmad Susanto, 
2014: 140) adalah bentuk sederhana dari disiplin ilmu-ilmu sosial, 
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humaniora, dan kegiatan dasar manusia untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang tersaji serta terorganisasi secara ilmiah. Berdasarkan beberapa 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 
Sekolah Dasar merupakan mata pelajaran dari penyerdahanaan disiplin 
ilmu-ilmu sosial yang mempelajari fakta, konsep, serta generalisasi tentang 
masalah-masalah sosial.  
Berdasarkan dari simpulan di atas, hasil belajar IPS adalah perubahan 
tingkah laku siswa setelah mengalami proses pembelajaran IPS yang 
ditentukan dari pencapaian tujuan pembelajaran. Hasil belajar IPS dalam 
penelitian ini menekankan pada aspek kognitif (pengetahuan) yaitu 
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. Hasil belajar aspek kognitif 
dalam penelitian ini diukur melalui tes. Hal tersebut untuk mengukur 
ketercapaian tujuan pembelajaran pada aspek kognitif dalam materi 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan yang telah dijelaskan oleh guru.  
 
F. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
1.  Tahap-tahap Perkembangan Siswa Sekolah Dasar 
Siswa Sekolah Dasar pada masa kanak-kanak akhir mengalami 
beberapa tahap perkembangan seperti tahap perkembangan fisik, kognitif, 
bahasa, moral, emosi, dan sosial. Keberhasilan tahap-tahap perkembangan 
tersebut ditentukan oleh peran keluarga, sekolah, dan lingkungan teman 
sebaya. Peran sekolah terutama guru berpengaruh besar terhadap 
keberhasilan tahap perkembangan tersebut. Tahap perkembangan yang 
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mendukung dalam penelitian ini antara lain tahap perkembangan kognitif 
dan sosial. 
Piaget (Rita Eka Izzaty, 2008: 105-106) mengemukakan bahwa 
perkembangan kognitif siswa pada masa ini dalam tahap operasi konkret 
yaitu anak berpikir logis terhadap obyek yang konkret. Kemampuan 
berpikir semakin berkembang dalam aspek mengingat, memahami, dan 
memecahkan masalah sederhana. Pemahaman terhadap konsep ruang, 
sebab akibat, kategorisasi, dan jumlah lebih baik. Siswa mulai mempunyai 
ide yang bagus dan berinisiatif. Oleh karena itu, kemampuan berpikir anak 
dalam tahap ini semakin berkembang dan berfungsi. 
Metode pembelajaran talking stick memaksimalkan kemampuan 
kognitif siswa yang sedang berkembang seperti aspek mengingat dan 
memahami. Metode pembelajaran tersebut memberikan kesempatan siswa 
mempelajari materi kembali secara berkelompok setelah guru menjelaskan 
materi. Hal tersebut bertujuan agar materi yang dijelaskan akan diingat 
siswa dan menambah pemahaman siswa terhadap materi. Siswa memiliki 
ide dan inisiatif yang bagus sehingga diarahkan untuk mampu berbicara di 
hadapan siswa lain. 
Rita Eka Izzaty (2008: 121) mengemukakan pendapat bahwa tahap 
perkembangan sosial siswa pada masa ini yaitu menyukai kegiatan bermain 
terutama permainan secara berkelompok. Kegiatan bermain yang biasa 
dilakukan adalah menjelajah, bernyanyi, sepak bola, dan lain-lain. Pengaruh 
teman sebaya sangat besar baik yang bersifat positif maupun negatif. 
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Perilaku sosialnya sebagian besar dipengaruhi oleh orang-orang yang berada 
di sekitarnya. 
Desmita (2011: 35) mengemukakan pendapat bahwa siswa Sekolah 
Dasar senang bermain, senang bergerak, bekerja dalam kelompok, dan 
senang melakukan sesuatu secara langsung. Oleh karena itu, guru Sekolah 
Dasar hendaknya mengembangkan pembelajaran dengan unsur permainan, 
mengusahakan siswa unuk bergerak, belajar secara berkelompok, dan 
terlibat langsung dalam pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
siswa Sekolah Dasar menyukai permainan, senang bergerak, melakukan 
sesuatu secara langsung, dan kegiatan yang dilakukan secara berkelompok. 
Oleh karena itu, pembelajaran yang dilakukan di Sekolah Dasar disesuaikan 
dengan karakteristik siswa tersebut sehingga hasil belajar menjadi optimal.  
Metode pembelajaran talking stick menggunakan iringan musik. Hal 
tersebut disesuaikan dengan salah satu kegiatan pada tahap perkembangan 
sosial siswa yaitu menyanyi. Siswa juga dikelompokkan berdasarkan hasil 
akademik siswa, jenis kelamin, dan keakraban. Hal terebut bertujuan agar 
siswa yang pandai dapat membantu siswa yang kurang pandai dan 
meningkatkan interaksi siswa. Metode pembelajaran tersebut terdapat 
permainan dengan menggunakan tongkat yang digulirkan dari satu siswa ke 
siswa yang lain. Siswa yang mendapat tongkat ketika musik berhenti maka 
harus menjawab pertanyaan dari guru. 
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2. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Siswa Sekolah Dasar terdiri dari anak usia enam sampai tigabelas 
tahun. Siswa Sekolah Dasar termasuk dalam masa kanak-kanak akhir. Rita 
Eka Izzaty, dkk (2008: 117) mengemukakan pendapat bahwa masa kanak-
kanak akhir dibagi menjadi dua fase yaitu masa kelas-kelas rendah Sekolah 
Dasar dan masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar. Masa kelas-kelas rendah 
Sekolah Dasar terdiri dari siswa yang berusia enam sampai sepuluh tahun. 
Siswa tersebut biasanya duduk di kelas satu sampai tiga Sekolah Dasar. 
Masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar terdiri dari siswa yang berusia 
sembilan sampai tigabelas tahun. Siswa tersebut biasanya duduk di kelas 
empat sampai enam Sekolah Dasar. 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 116-117) karakteristik anak 
kelas-kelas tinggi siswa Sekolah Dasar adalah sebagai berikut. 
a. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari. 
b. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis. 
c. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 
d. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi belajar di sekolah. 
e. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup 
untuk bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam 
kelompoknya. 
Berdasarkan pendapat di atas siswa kelas V Sekolah Dasar termasuk 
dalam masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar. Siswa kelas V Sekolah Dasar 
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memiliki karakteristik yaitu mempunyai minat terhadap mata pelajaran 
tertentu, berpandangan bahwa nilai sebagai ukuran untuk menentukan 
prestasi belajar di sekolah, senang bermain bersama, dan senang 
berkelompok dengan teman sebaya.  
 
G. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Erliana Eva Rochmi (2012) dengan judul 
“Efektivitas Penggunaan Metode Pembelajaran Talking Stick dan Make a 
Macth untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Ekonomi Materi 
Permintaan Penawaran dan Terbentuknya Harga Pasar pada Siswa Kelas 
VIII SMP N 1 Bae Kabupaten Kudus”. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 
lebih efektif bila dibandingkan dengan metode make a match. Hasil post 
test diketahui nilai rata-rata kelompok eksperimen 79,22 dan kelompok 
kontrol 73,25. Berdasarkan perhitungan diperoleht hitung = 4,881 dan t 
tabel = 2,033 sehingga t hitung > t tabel. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Ma’rifah (2013) dengan judul 
“Efektifitas Penerapan Metode Talking Stick dengan Media PowerPoint 
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Pokok Sistem Pencernaan 
Makanan pada Manusia Kelas VIII di MTs Ibnull Qoyyim Putri”. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa: (1) Penerapan metode talking 
stick dengan media PowerPoint efektif meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas VIII di MTs Ibnul Qoyyim Putri Berbah Sleman Yogyakarta pada 
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pembelajaran IPA Biologi materi sistem pencernaan makanan pada 
manusia, dengan rata-rata nilai posttest pada kelompok eksperimen 
sebesar 79,79 dan dengan nilai t hitung sebesar 2,939 (>2,315). (2) 
Penerapan metode talking stick dengan media PowerPoint efektif 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Ibnul Qoyyim 
Putri Berbah Sleman Yogyakarta pada pembelajaran IPA Biologi materi 
sistem pencernaan makanan pada manusia, dengan nilai Uji Mann 
Whitney U 149 (< 682,50) dan nilai (1- p-value) sebesar 0.002 (< 0.05). 
Metode talking stick merupakan metode pendukung pengembangan 
pembelajaran kooperatif. Tujuan pembelajaran kooperatif salah satunya 
adalah mengoptimalkan hasil belajar akademik. Oleh karena itu, metode 
talking stick memiliki tujuan yang sama dengan tujuan pembelajaran 
kooperatif. Selain itu, metode talking stick memiliki kelebihan yaitu dapat 
digunakan untuk semua tingkatan kelas dan usia. 
Penelitian yang relevan di atas menunjukkan bahwa metode talking 
stick efektif terhadap hasil belajar IPS dan IPA. Penelitian yang relevan di 
atas dilakukan pada kelas VIII SMP dan MTs. Berdasarkan penelitian relevan 
di atas belum ada yang melakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas 
pembelajaran talking stick pada siswa Sekolah Dasar. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang perbedaan efektivitas 
metode talking stick dan metode pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar 
IPS pada siswa kelas V SD Negeri Sompokan. Metode pembelajaran ceramah 
dipilih karena metode tersebut yang sering digunakan oleh guru SD Negeri 
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Sompokan pada pembelajaran IPS kelas V. Penelitian yang relevan di atas 
memberikan kontribusi pada penelitian ini untuk memperkuat hasil penelitian 
dalam pembahasan. 
 
H. Kerangka Pikir 
Kualitas pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut 
disebabkan oleh kurangnya sarana prasarana, kualitas guru yang kurang 
optimal, dan lain-lain. Guru merupakan komponen penting dalam 
pembelajaran. Pembelajaran yang berkualitas akan menghasilkan pendidikan 
yang berkualitas. Kualitas guru salah satunya dapat diketahui berdasarkan 
penguasaan terhadap metode pembelajaran. Hal tersebut karena metode 
pembelajaran mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh siswa. Metode 
pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 
Kelas V SD Negeri Sompokan menggunakan metode pembelajaran ceramah 
pada pembelajaran IPS. Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Sompokan 
pada mata pelajaran IPS berdasarkan Ujian Tengah Semester tahun 2015/ 
2016 kurang optimal. 
Metode pembelajaran ceramah adalah penyampaian materi pelajaran 
secara lisan oleh guru kepada siswa. Guru bertugas menyampaikan materi 
pelajaran. Siswa bertugas menerima materi dengan cara mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. Metode 
pembelajaran ceramah tidak memerlukan persiapan yang rumit dan 
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perlengkapan yang beraneka ragam. Persiapan yang diperlukan adalah suara 
guru dan bahan pelajaran. 
Metode pembelajaran ceramah sesuai untuk menyampaikan materi yang 
luas atau materi yang memerlukan penekanan tertentu. Selain itu, guru dapat 
menguasai situasi kelas karena guru yang menetapkan arah pembicaraan. Oleh 
karena itu, metode pembelajaran ceramah sering digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran di kelas. 
Metode pembelajaran talking stick adalah metode pembelajaran secara 
berkelompok dengan menggunakan tongkat disertai iringan musik. Setelah 
mempelajari materi pokok, siswa yang mendapat tongkat ketika iringan musik 
berhenti harus menjawab pertanyaan dari guru. Kegiatan tersebut dilakukan 
berulang-ulang sampai sebagian besar siswa menjawab pertanyaan. Anggota 
kelompok dapat membantu teman sekelompok jika tidak dapat menjawab 
pertanyaan guru.  
Metode pembelajaran talking stick merupakan salah satu metode 
pendukung pengembangan pembelajaran kooperaif. Salah satu tujuan 
pembelajaran kooperatif adalah mengoptimalkan hasil belajar siswa. Metode 
pembelajaran talking stick membantu siswa dalam memahami materi. Siswa 
mempelajari materi yang telah disampaikan oleh guru secara berkelompok. 
Metode pembelajaran talking stick sesuai untuk semua tingkatan usia sehingga 
dapat digunakan di Sekolah Dasar.  
Metode pembelajaran talking stick seperti permainan menggunakan 
tongkat dan iringan musik. Hal tersebut membuat suasana pembelajaran 
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menjadi lebih menyenangkan. Metode tersebut sesuai dengan karakteristik 
siswa Sekolah Dasar yang senang bermain, bergerak, dan melakukan kegiatan 
secara berkelompok.  
Berdasarkan uraian di atas, metode pembelajaran talking stick dan 
metode pembelajaran ceramah memiliki kelebihan masing-masing. Oleh 
karena itu, diharapkan terdapat perbedaan efektivitas metode pembelajaran 
talking stick dan metode pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS. 
 
I. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis 
penelitian yang diajukan adalah: Ada perbedaan efektivitas metode 
pembelajaran talking stick dan metode pembelajaran ceramah terhadap hasil 
















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode 
kuantitatif (Sugiyono, 2013: 13) berlandaskan pada filsafat positivisme. 
Metode kuantitatif telah memenuhi syarat sebagai metode ilmiah karena 
konkrit, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Data penelitian kuantitatif 
berupa angka dan analisis menggunakan statistik. Jenis penelitian kuantitatif 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen (Sugiyono, 2013: 107) berguna untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.  
Peneliti memilih penelitian eksperimen karena akan mencari perbedaan 
efektivitas metode pembelajaran talking stick dan metode pembelajaran 
ceramah terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas V SD Negeri Sompokan. 
Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan kelompok eksperimen yang 
diberi perlakuan menggunakan metode pembelajaran talking stick dan 
kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Kelompok kontrol 
menggunakan metode pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru mata 
pelajaran IPS kelas V di SD Negeri Sompokan. Metode pembelajaran tersebut 
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B. Desain Penelitian 
Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah quasi experimental design. Bentuk desain eksperimen tersebut 
(Sugiyono, 2013: 114) memiliki kelompok kontrol tetapi tidak dapat 
sepenuhnya mengontrol variabel-variabel luar yang berpengaruh terhadap 
pelaksanaan eksperimen. Bentuk desain quasi eksperimen ada dua yaitu time-
series design dan nonequivalent control group design. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 
control group design. Desain tersebut hampir sama dengan pretest-posttest 
control group design. Perbedaannya nonequivalent control group design 
(Sugiyono, 2013: 116) mempunyai dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara random. Kedua kelompok  
diberikan pretest untuk mengetahui adakah perbedaan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik jika nilai kelompok 
eksperimen tidak berbeda secara signifikan. Pengaruh perlakuan yaitu (O2 – 
O1) – (O4 – O3). 









Sumber: Sugiyono, 2013: 116 
Keterangan: 
= Hasil pretest kelompok eksperimen 
= Hasil posttest kelompok eksperimen 
= Hasil pretest kelompok kontrol 
= Hasil posttest kelompok kontrol 
X  = Perlakuan (treatment) yang diberikan pada kelompok eksperimen 
−  = Tidak diberikan perlakuan pada kelompok kontrol 
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Perlakuan (treatment) yang diberikan pada kelompok eksperimen 
dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran talking stick. Kelompok 
kontrol tidak diberikan perlakuan sehingga dalam kondisi wajar atau seperti 
pembelajaran biasa. Kelas kontrol pada penelitian ini menggunakan metode 
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru yaitu metode pembelajaran 
ceramah. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1.   Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sompokan. SD Negeri 
Sompokan terletak di Dusun Sompokan, Desa Margomulyo, Kecamatan 
Seyegan, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kelas 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VA dan VB. 
2.   Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih tujuh bulan yaitu 
tanggal 11 Januari 2016 sampai 3 Agustus 2016. Pengambilan data 
penelitian dilakukan pada tanggal 2 April sampai 30 April 2016. 
Pengambilan data penelitian terdiri dari pretest, tiga pertemuan proses 
pembelajaran, dan posttest. Hal tersebut berlaku pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Waktu pengambilan data penelitian 
menyesuaikan jadwal mata pelajaran IPS kelas V SD Negeri Sompokan 
yaitu setiap hari Sabtu. 
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D. Populasi dan Sampel 
Populasi (Sugiyono, 2013: 117) merupakan wilayah generalisasi yang 
terdiri dari subyek atau obyek yang memiliki kualitas dan karakteristik 
tertentu untuk dipelajari oleh peneliti serta ditarik kesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Sompokan. Kelas 
V terdiri dari dua kelas yaitu kelas VA dan kelas VB. Kelas VA memiliki 28 
siswa yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 14 orang perempuan. Kelas VB 
memiliki 26 siswa yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 12 orang 
perempuan.  
Sampel (Sugiyono, 2013: 118) adalah sebagian jumlah dan karakteristik 
subyek atau obyek dalam populasi. Penelitian ini menggunakan sampling 
jenuh karena semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. Oleh karena 
itu, penelitian  ini termasuk dalam penelitian populasi. 
Peneliti dan guru pengampu mata pelajaran IPS kelas V SD Negeri 
Sompokan sepakat menggunakan hasil pretest untuk menentukan kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Kelas yang memperoleh nilai rata-rata 
lebih rendah akan menjadi kelompok eksperimen. Berdasarkan hasil pretest, 
kelas VA ditetapkan sebagai kelompok kontrol dan kelas VB ditetapkan 
sebagai kelompok eksperimen. 
 
E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian (Sugiyono, 2013: 61) merupakan sifat, atribut, atau 
nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu sehingga 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan disimpulkan. Berdasarkan 
kedudukannya (Purwanto, 2008: 88), variabel dibagi menjadi dua yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (independent variable) 
yaitu variabel yang nilainya mempengaruhi variabel terikat. Variabel terikat 
yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel bebas. Berdasarkan hal 
tersebut, maka penelitian ini terdiri dari: 
1. Variabel bebas      : efektivitas metode pembelajaran talking stick dan   
efektivitas metode pembelajaran ceramah 
2. Variabel terikat   : hasil belajar IPS 
 
F. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah rincian variabel peneletian yang 
jelas dan bersifat operasional. Defini operasional variabel dalam penelitian ini 
adalah sebagi berikut. 
1.  Efektivitas metode pembelajaran talking stick dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan metode pembelajaran talking stick pada siswa kelas VB SD 
Negeri Sompokan sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
mencapai hasil belajar IPS dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. 
2.  Efektivitas metode pembelajaran ceramah dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan metode pembelajaran ceramah pada siswa kelas VA SD 
Negeri Sompokan sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
mencapai hasil belajar IPS dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. 
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3.  Hasil belajar IPS dalam penelitian ini adalah perubahan aspek kognitif 
siswa kelas V SD Negeri Sompokan berupa pengetahuan, pemahaman, dan 
penerapan setelah proses pembelajaran IPS untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dalam materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
yang diukur melalui tes. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data (Suharsimi Arikunto, 2006: 150) secara garis 
besar terdiri dari dua macam yaitu tes dan non-test. Non-test  antara lain 
meliputi angket atau kuesioner, interview (wawancara), observasi, dan 
dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Tes 
Tes (Suharsimi Arikunto, 2006: 150) merupakan kumpulan 
pertanyaan, latihan, atau alat lain untuk mengukur kemampuan berpikir, 
keterampilan, dan kemampuan (bakat) yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok. Penelitian ini menggunakan tes hasil belajar IPS berbentuk 
pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban. Tes hasil belajar IPS 
digunakan untuk mengukur hasil belajar seseorang setelah mempelajari 
suatu materi IPS. Tes hasil belajar IPS dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui efektivitas metode pembelajaran talking stick dan metode 
pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas V SD 
Negeri Sompokan. Tes tersebut terdiri dari pretest dan posttest. 
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2. Observasi 
Observasi (Suharsimi Arikunto, 2006: 156-157) adalah kegiatan 
memusatkan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh 
alat indera. Observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu observasi non-
sistematis dan observasi sistematis. Penelitian ini menggunakan observasi 
sistematis karena pengamat menggunakan pedoman sebagai instrumen 
pengamatan. Pedoman observasi tersebut berisi daftar kegiatan atau perilaku 
yang mungkin timbul dan diamati. Pengamat memberikan tanda pada kolom 
tempat peristiwa muncul dalam proses observasi.  
Observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengamati 
keterlaksanaan penerapan metode pembelajaran talking stick dan metode 
pembelajaran ceramah. Pengamatan dilakukan dengan mengamati sikap 
guru dan siswa ketika pelaksanaan metode pembelajaran talking stick dan 
metode pembelajaran ceramah sesuai pedoman observasi. Pedoman 
observasi berisi daftar kegiatan tentang langkah-langkah pelaksanaan 
metode pembelajaran talking stick dan metode pembelajaran ceramah. 
 
H. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2013: 133) mengemukakan pendapat bahwa peneliti dalam 
penelitian kuantitatif menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data 
sehingga diperoleh data yang akurat. Instrumen penelitian digunakan untuk 
mengukur variabel yang diteliti. Penelitian ini menggunakan instrumen 
penelitian berupa soal tes hasil belajar IPS dan lembar observasi.  
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Instrumen penelitian (Sugiyono, 2013: 149) disusun berdasarkan 
variabel penelitian. Variabel penelitian tersebut diberikan definisi 
operasionalnya kemudian ditentukan indikator yang diukur. Berdasarkan 
indikator tersebut dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. 
Oleh karena itu, penyusunan instrumen perlu menggunakan kisi-kisi 
instrumen. Instrumen penelitian yang digunakan antara lain sebagai berikut. 
1. Tes Hasil Belajar IPS 
Tes hasil belajar IPS dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 
ketercapaian tujuan setelah dilakukan pembelajaran dengan materi 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Tes tersebut dilakukan secara 
tertulis. Tes tersebut berbentuk pilihan ganda dengan empat pilihan 
jawaban. Siswa diminta memberikan tanda silang (x) pada pilihan jawaban 
yang tepat. Tes tersebut terdiri dari empat puluh butir soal yang terdiri dari 
soal pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3). Setiap butir 
soal yang berhasil dijawab benar mendapatkan skor 1 dan jawaban salah 
mendapat skor 0. Instrumen penelitian dibuat berdasarkan kisi-kisi 
instrumen dengan mengacu pada SK, KD, dan indikator materi. 


















Mengidentifikasi perjuangan fisik 





Menjelaskan perjuangan diplomasi 
dalam mempertahankan kemerdekaan 
Menyebutkan tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan 
Menunjukkan sikap menghargai 
perjuangan tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan 
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Indikator di atas dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Indikator tersebut menjadi acuan 
untuk membuat kisi-kisi instrumen tes hasil belajar IPS. Kisi-kisi instrumen 
tes tersebut digunakan sebagai pedoman pembuatan butir-butir soal. 














2. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
skala Guttman. Hal tersebut karena peneliti ingin mendapatkan jawaban 
yang tegas. Skala Guttman dalam penelitian ini berbentuk checklist. 
Indikator Nomor Soal Jumlah 






- 1, 2, 8, 9, 
13, 15, 16, 
18, 21, 22, 







31, 33, 34, 
35, 36, 38, 
39, 40 





4, 11, 12, 
17, 26, 32, 
37 







- - 3, 5, 6, 7, 
10, 14, 19, 
20, 27,  
28, 29, 30 
12 
Jumlah 15 13 12 40 
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Jawaban dibuat dengan skor tertinggi satu dan terendah nol. Penelitian ini 
jawaban ya diberi skor 1 dan jawaban tidak diberi skor 0. Lembar observasi 
digunakan untuk mengukur keterlaksanaan metode pembelajaran talking 
stick dan metode pembelajaran ceramah. Lembar observasi tersebut 
ditujukan untuk mengamati aspek-aspek yang dilakukan oleh guru serta 
siswa selama berlangsungnya metode pembelajaran talking stick dan metode 
pembelajaran ceramah dalam mata pelajaran IPS. 
Tabel 5. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode 
Pembelajaran Talking Stick (Guru) 
 

























5, 6, 7, 8 4 
Memberikan 
pertanyaan 
9, 10 2 






Jumlah  12 12 
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Tabel 6. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Penerapan  Metode  
Pembelajaran Talking Stick (Siswa) 
 


















Menutup bahan bacaan 4 1 
Tongkat bergulir 
diiringi musik 
5, 6, 7 3 
Menjawab pertanyaan 8, 9 2 




Jumlah 11 11 
 
Tabel 7. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode 
Pembelajaran Ceramah (Guru) 
 




















Generalisasi Menulis ringkasan 
materi 
5 1 
Aplikasi Memberikan tugas 
atau latihan 




Jumlah 8 8 
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Tabel 8. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode 
Pembelajaran Ceramah (Siswa) 
 




















Generalisasi Menulis ringkasan 
materi 
5 1 
Aplikasi Mengerjakan tugas 
atau latihan 




Jumlah 8 8 
 
 
I. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Validitas berasal dari kata valid. Instrumen dikatakan valid (Sugiyono, 
2013: 173) apabila instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal dan 
eksternal. Penelitian ini menggunakan validitas internal karena data yang 
dihasilkan adalah fungsi dari rancangan dan instrumen yang digunakan. 
Validitas instrumen yang berbentuk tes harus memiliki validitas isi 
dan validitas konstruksi. Sugiyono (2013: 182) secara teknis pengujian 
validitas konstrak dan validitas isi dapat menggunakan kisi-kisi instrumen. 
Kisi-kisi instrumen tersebut terdiri dari indikator, nomor butir, dan 
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pertanyaan yang telah dijabarkan dari indikator. Pengujian validitas dengan 
cara mengkonsultasikan kepada ahli, diujicobakan, dan dianalisis dengan 
analisis item.  
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar IPS dan 
lembar observasi. Instrumen penelitian tersebut dibuat oleh peneliti 
berdasarkan kisi-kisi. Instrumen lembar observasi dan tes hasil belajar IPS 
telah dikonsultasikan (expert judgment) kepada dosen ahli IPS dari Fakultas 
Ilmu Pendidikan yaitu Mujinem, M. Hum. Instrumen tes hasil belajar IPS 
kemudian diujicobakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas. Uji coba 
instrumen tersebut  dilakukan di kelas V SD Negeri Jamblangan. Uji coba 
instrumen dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2016. Uji coba instrumen tes 
hasil belajar IPS dilakukan di SD Negeri Jamblangan karena lokasinya 
masih dalam satu desa (kelurahan), memiliki akreditasi yang sama, dan 
karakteristik siswanya hampir sama. Hasil dari uji coba tersebut kemudian 
diuji validitas dan reliabilitasnya. 
Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan point biserial 
correlation dengan bantuan Microsoft Excel. Rumus point biserial 
correlation adalah sebagai berikut. 
 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2006: 283-284) 
Keterangan: 
 = Koefisien korelasi point biserial 
  = Mean skor dari subjek-subjek yang menjawab betul item yang dicari 
korelasinya dengan tes 
    = Mean skor total (skor rata-rata dari seluruh pengikut tes) 
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     = Standar deviasi skor total 
p       = proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut. 
q       = 1  p 
Valid atau tidak setiap butir dalam instrumen (Suharsimi Arikunto, 
2006: 283), dapat diketahui dengan cara mengkonsultasikan hasil 
perhitungan korelasi point biserial ke tabel r hasil korelasi product-moment. 
Banyaknya subjek (N) dalam uji coba instrumen adalah 22 orang. Tabel r 
product-moment dengan N = 22 memiliki taraf signifikansi 5% dengan 
angka koefisien korelasi sebesar 0,42. Butir soal valid jika angka korelasi 
yang diperoleh ≥ 0,42. Apabila angka korelasi ≤ 0,42 maka butir soal tidak 
valid. Perhitungan validitas dapat dilihat lebih jelas pada lampiran 1. 








       
 
 
Sugiyono (2013: 179) mengemukakan pendapat bahwa butir 
instrumen yang tidak valid harus diperbaiki atau dibuang. Oleh karena itu, 
peneliti menggunakan semua butir soal yang valid yaitu 30 butir soal untuk 
Indikator Nomor Soal Valid Tidak Valid 
Menjelaskan 
perjuangan fisik dalam 
mempertahankan 
kemerdekaan 
1, 2, 8, 9, 13, 
15, 16, 18, 21, 
22, 23, 24, 25 
 
2, 8, 9, 13, 16, 
21, 22, 23, 24, 
25 
 





31,33, 34, 35, 
36, 38, 39, 40 
 
31,33, 34, 35, 





4, 11, 12, 17, 
26, 32, 37 
 








3, 5, 6, 7, 10, 
14, 19, 20, 27,  
28, 29, 30 
3, 6, 7, 14,  
28, 29, 30 
5, 10, 19, 20, 
27 
Jumlah 30 10 
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digunakan dalam penelitian. Soal yang tidak valid sebanyak 10 butir soal 
dibuang (tidak digunakan). 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas (Suharsimi Arikunto, 2006: 178) yaitu instrumen dapat 
dipercaya atau diandalkan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
sudah baik. Instrumen yang dapat dipercaya akan menghasilkan data yang 
dapat dipercaya juga. Instrumen yang reliabel, untuk mengukur berapa 
kalipun obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 
Penelitian ini menggunakan rumus Kuder dan Richardson 20 (K-R 20) 
dengan bantuan Microsoft Excel. Rumus K-R 20 adalah sebagai berikut. 
  Sumber: Suharsimi Arikunto, 2006: 188 
Keterangan: 
 = reliabilitas instrumen 
k     = banyaknya butir pertanyaan 
  = varians total 
 p   = proporsi subjek yang menjawab betul pada sesuatu butir (proporsi   
subjek yang mendapat skor 1 
  
Setelah melakukan perhitungan, hasil reliabilitas instrumen 
dikonsultasikan ke tabel r product moment. Apabila r hitung ≥ r tabel maka 
instrumen tersebut reliabel. Banyaknya subjek (N) dalam uji coba instrumen 
adalah 22 orang. Tabel r product-moment dengan N = 22 memiliki taraf 
signifikansi 5% dengan angka koefisien korelasi sebesar 0,42. Apabila r 
hitung ≥ 0,42 maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. 
Hasil perhitungan reliabilitas instrumen berdasarkan hasil uji coba 
instrumen di SD Negeri Jamblangan yaitu r = 0,88. Oleh karena itu, 
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instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel. Perhitungan reliabilitas 
instrumen yang lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 1. 
 
J. Teknik Analisis Data 
Analisis data (Sugiyono, 2013: 207) adalah kegiatan yang dilakukan 
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan uji hipotesis.  
1.   Teknik Analisis Deskriptif 
Teknik analisis deskriptif (Sugiyono, 2013: 207) yaitu teknik analisis 
data dengan cara mendeskripsikan data yang dikumpulkan apa adanya 
sehingga tidak bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. 
Analisis deskriptif dalam penelitian ini yaitu melakukan penyajian data 
melalui tabel, grafik histogram, perhitungan modus, median, mean, nilai 
terendah, nilai tertinggi, dan persentase.  
Penyajian data hasil pre test dan post test dikonversikan dalam 
bentuk tabel. Penelitian ini menggunakan penilaian akhir patokan dengan 
mengubah skor mentah menjadi skor standar pada absolut lima. Pedoman 
konversi yang digunakan adalah sebagai berikut. 
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Nilai maksimum berdasarkan kunci jawaban adalah 100 sehingga 
data konversi yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 11. Konversi Penilaian Akhir Patokan 
 






Penyajian data hasil pretest dan posttest dalam penelitian ini hanya 
menggunakan tingkat penguasaan sehingga tidak mencantumkan skor 
standar pada tabel. Deskripsi data dilakukan dengan menghitung mean, 
median, modus, nilai tertinggi, dan nilai terendah dengan bantuan program 
SPSS Statistics 20. Penyajian data hasil evaluasi setiap pertemuan dalam 
bentuk tabel dan perhitungannya menggunakan bantuan Microsoft Excel. 
2.  Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis uji-t (t-test). Uji-t 
digunakan untuk mengetahui perbandingan rata-rata kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Analisis uji t (t test) dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan SPSS Statistics 20. Apabila t hitung lebih besar dari 
t tabel atau signifikansi hitung lebih kecil dari 0.05 maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel atau signifikansi hitung 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Pelaksanaan dan Hasil Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 April sampai 30 April 2016. 
Penelitian dilakukan pada kelas VA (kelompok kontrol) dan kelas VB 
(kelompok eksperimen) di SD Negeri Sompokan. Penelitian ini terdiri dari 
pretest, proses pembelajaran, dan posttest. Materi yang diberikan kepada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama yaitu perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan.  
1. Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Kelompok Eksperimen 
a. Pretest 
Pretest kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari Sabtu 
tanggal 2 April 2016. Pretest tersebut digunakan untuk mengukur 
kemampuan awal siswa pada kelompok eksperimen tentang materi 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan sebelum diberi perlakuan 
(treatment). Pretest terdiri dari tiga puluh soal yang berbentuk pilihan 
ganda.  
Pretest diikuti oleh 26 siswa kelas VB SD Negeri Sompokan. 
Guru membagikan soal pretest kepada siswa. Pretest dikerjakan oleh 
siswa secara individu. Setelah selesai mengerjakan, siswa dapat 
mengumpulkan soal pretest yang telah dikerjakan kepada guru. Hasil 




Tabel 12. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
Interval Jumlah Siswa Persentase 
90-100 0 0% 
80-89 0 0% 
70-79 0 0% 
60-69 3 12% 
≤ 59 23 88% 
Jumlah 26 100% 
 
Berdasarkan perhitungan dengan SPSS Statistics 20, maka hasil 
pretest kelompok eksperimen dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
 Mean (rata-rata) : 40.38 
 Median   : 36.67 
 Modus  : 36.67 
 Nilai terendah : 20.00 
 Nilai tertinggi : 66.67 
Hasil pretest kelompok eksperimen tersebut dapat disajikan 
dalam bentuk grafik histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Grafik Histogram Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
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Berdasarkan tabel dan grafik histogram di atas, siswa pada 
kelompok eksperimen yang berada pada interval ≤ 59 yaitu 23 orang 
dengan persentase 88%. Siswa yang berada pada interval 60-69 yaitu 3 
orang dengan persentase 12%. Sebagian besar siswa pada kelompok 
eksperimen berdasarkan hasil pretest berada pada interval ≤ 59. 
b. Pertemuan Pertama Proses Pembelajaran 
Pertemuan pertama dalam proses pembelajaran kelompok 
eksperimen dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 9 April 2016. Proses 
pembelajaran yang dilakukan terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, 
dan penutup. 
Pendahuluan meliputi persiapan dan pengkondisian kelas. Tahap 
persiapan, guru melakukan pembagian kelompok. Kelas dibagi 
menjadi enam kelompok yang beranggotakan empat sampai lima 
siswa. Guru mengatur tempat duduk agar siswa dapat duduk secara 
berkelompok. Siswa duduk sesuai dengan pembagian kelompok yang 
sudah ditentukan. Pembagian kelompok dilakukan ketika istirahat 
(sebelum pembelajaran). Hal tersebut agar jam pembelajaran dapat 
efektif. Guru masuk ke ruang kelas VB dan mengucapkan salam. 
Siswa menjawab salam dari guru secara serentak. Guru meminta siswa 
untuk menyiapkan buku pelajaran IPS dan alat tulis. Siswa 
menyiapkan buku pelajaran IPS dan alat tulis. 
Kegiatan inti guru menjelaskan materi pertempuran 10 
November 1945 di Surabaya, pertempuran Ambarawa, dan 
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pertempuran lima hari di Semarang. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru dengan menyimak buku dan menjawab pertanyaan guru. Namun, 
ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru karena 
berbicara dengan siswa lain. Setelah menjelaskan materi, guru 
memberikan waktu ±15 menit kepada siswa untuk mempelajari 
kembali materi. Siswa membaca dan mempelajari kembali materi yang 
telah disampaikan guru. Namun, ada beberapa siswa yang tidak 
sungguh-sungguh mempelajari materi kembali. Siswa tersebut 
terkadang berbicara dan bercanda dengan siswa yang lain. 
Guru memberikan penjelasan tentang talking stick. Siswa 
mendengarkan penjelasan guru. Setelah itu, siswa mencoba melakukan 
talking stick seperti penjelasan guru. Guru meminta siswa untuk tidak 
melemparkan tongkat ketika memberikan tongkat kepada siswa lain. 
Selain itu, siswa tidak boleh terburu-buru menggulirkan tongkat. 
Guru memberikan tongkat kepada salah satu siswa. Siswa 
tersebut menerima tongkat dari guru. Setelah iringan musik lagu 
berjudul “Persahabatan” dinyalakan oleh guru, siswa tersebut 
menggulirkan tongkat kepada siswa lain. Guru menghentikan iringan 
musik. Siswa yang memegang tongkat ketika iringan musik berhenti 
harus menjawab pertanyaan dari guru. Jika siswa tidak dapat 
menjawab pertanyaan, anggota kelompok dapat membantu. Siswa 
tidak boleh mencari jawaban di buku ketika menjawab pertanyaan. 
Guru memberikan respon terhadap jawaban siswa. Kegiatan tersebut 
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dilakukan berulang-ulang. Sebagian besar siswa yang mendapat 
pertanyaan dapat menjawab sendiri tetapi ada siswa yang dibantu oleh 
teman sekelompoknya.  
Kegiatan penutup siswa mengerjakan soal evaluasi secara 
individu. Siswa yang sudah selesai mengerjakan dapat 
mengumpulkannya pada guru. Guru memimpin doa. Siswa berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing. Guru menutup dengan 
mengucapkan salam. Siswa menjawab salam dan bersalaman dengan 
guru.  
Evaluasi digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
mempelajari materi dengan menggunakan metode pembelajaran 
talking stick. Hasil evaluasi kelompok sebagai berikut: 
    Tabel 13. Hasil Evaluasi Kelompok Eksperimen Pertemuan Pertama 
Nilai (X) Jumlah Siswa (f) fX Persentase 
40 2 80 8% 
50 5 250 19% 
60 2 120 8% 
70 5 350 19% 
80 7 560 27% 
90 4 360 15% 
100 1 100 4% 
Jumlah 26 1820 100% 
Berdasarkan tabel dan hasil perhitungan dengan Microsoft Excel, 
maka hasil evaluasi pertemuan pertama dideskripsikan sebagai berikut: 
 Mean (rata-rata) : 70.00 
 Median   : 70.00 
 Modus  : 80.00 
 Nilai terendah : 40.00 
Nilai tertinggi : 100.00 
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c. Pertemuan Kedua Proses Pembelajaran 
Pertemuan kedua dalam proses pembelajaran kelompok 
eksperimen dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 16 April 2016. 
Proses pembelajaran yang dilakukan terdiri dari pendahuluan, kegiatan 
inti, dan penutup. 
Pendahuluan meliputi persiapan dan pengkondisian kelas. Tahap 
persiapan, guru melakukan pembagian kelompok dan pengaturan 
tempat duduk ketika istirahat (sebelum pembelajaran). Setelah itu, 
guru masuk ke ruang kelas VB dan mengucapkan salam. Siswa 
menjawab salam dari guru secara serentak. Guru meminta siswa untuk 
menyiapkan buku pelajaran IPS dan alat tulis. Siswa menyiapkan buku 
pelajaran IPS dan alat tulis. 
Kegiatan inti guru menjelaskan materi pertempuran Bandung 
Lautan Api, pertempuran Medan Area, dan Serangan Umum 1 Maret 
1949 di Yogyakarta. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
menyimak buku dan menjawab pertanyaan guru. Namun, ada beberapa 
siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru karena berbicara 
dengan siswa lain. Setelah menjelaskan materi, guru memberikan 
waktu ±10 menit kepada siswa untuk mempelajari kembali materi. 
Siswa membaca dan mempelajari kembali materi yang telah 
disampaikan guru. Namun, ada beberapa siswa yang tidak sungguh-
sungguh mempelajari materi kembali. Siswa tersebut terkadang 
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berbicara dan bercanda dengan siswa yang lain. Setelah itu, guru 
meminta siswa menutup buku pelajaran. 
Guru memberikan penjelasan tentang talking stick. Siswa 
mendengarkan penjelasan guru tentang cara dan arah menggulirkan 
tongkat seperti pertemuan sebelumnya. Guru memberikan tongkat 
kepada salah satu siswa. Siswa tersebut menerima tongkat dari guru. 
Setelah iringan musik lagu berjudul “Guruku Tersayang” dinyalakan 
oleh guru, siswa tersebut menggulirkan tongkat kepada siswa lain. 
Guru menghentikan iringan musik. Siswa yang memegang tongkat 
ketika iringan musik berhenti harus menjawab pertanyaan dari guru. 
Jika siswa tidak dapat menjawab pertanyaan, anggota kelompok dapat 
membantu. Guru memberikan respon terhadap jawaban siswa. 
Kegiatan tersebut dilakukan berulang-ulang. Anggota kelompok saling 
membantu dalam pertemuan ini tetapi belum semuanya. 
Kegiatan penutup siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. Setelah itu, siswa mengerjakan soal 
evaluasi secara individu. Siswa yang sudah selesai mengerjakan dapat 
mengumpulkannya pada guru. Guru memimpin doa. Siswa berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing. Guru menutup dengan 
mengucapkan salam. Siswa menjawab salam dan bersalaman dengan 
guru.  
Evaluasi digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
mempelajari materi pada pertemuan kedua dengan menggunakan 
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metode pembelajaran talking stick. Hasil evaluasi kelompok 
eksperimen pada pertemuan kedua adalah sebagai berikut: 
  Tabel 14. Hasil Evaluasi Kelompok Eksperimen Pertemuan Kedua 
Nilai (X) Jumlah Siswa (f) fX Persentase 
30 1 30 4% 
40 1 40 4% 
50 2 100 8% 
60 4 240 15% 
70 3 210 12% 
80 4 320 15% 
90 9 810 35% 
100 2 200 8% 
Jumlah 26 1950 100% 
 
Berdasarkan pada tabel di atas dan hasil perhitungan dengan 
Microsoft Excel, maka hasil evaluasi kelompok eksperimen pada 
pertemuan kedua dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
 Mean (rata-rata) : 75.00 
 Median   : 80.00 
 Modus  : 90.00 
 Nilai terendah : 30.00 
Nilai tertinggi : 100.00 
d. Pertemuan Ketiga Proses Pembelajaran 
Pertemuan ketiga dalam proses pembelajaran kelompok 
eksperimen dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 23 April 2016. 
Proses pembelajaran yang dilakukan terdiri dari pendahuluan, kegiatan 
inti, dan penutup. 
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Pendahuluan meliputi persiapan dan pengkondisian kelas. Tahap 
persiapan, guru melakukan pembagian kelompok dan pengaturan 
tempat duduk ketika istirahat (sebelum pembelajaran). Setelah itu, 
guru masuk ke ruang kelas VB dan mengucapkan salam. Siswa 
menjawab salam dari guru secara serentak. Guru meminta siswa untuk 
menyiapkan buku pelajaran IPS dan alat tulis. Siswa menyiapkan buku 
pelajaran IPS dan alat tulis. 
Kegiatan inti guru menjelaskan materi Perjanjian Linggarjati, 
Agresi Militer Belanda I, Perjanjian Renville, Agresi Militer Belanda 
II, dan Perjanjian Rum Royen. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
dengan menyimak buku dan menjawab pertanyaan guru. Namun, ada 
beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru karena 
berbicara dengan siswa lain. Setelah menjelaskan materi, guru 
memberikan waktu kurang lebih sepuluh menit kepada siswa untuk 
mempelajari kembali materi. Siswa membaca dan mempelajari 
kembali materi yang telah disampaikan guru. Namun, ada beberapa 
siswa yang tidak sungguh-sungguh mempelajari materi kembali. Siswa 
tersebut terkadang berbicara dan bercanda dengan siswa yang lain. 
Setelah itu, guru meminta siswa menutup buku pelajaran. 
Guru memberikan penjelasan tentang talking stick. Siswa 
mendengarkan penjelasan guru tentang cara dan arah menggulirkan 
tongkat seperti pertemuan sebelumnya. Guru memberikan tongkat 
kepada salah satu siswa. Siswa tersebut menerima tongkat dari guru. 
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Setelah iringan musik lagu berjudul “Anak Gembala” dinyalakan oleh 
guru, siswa tersebut menggulirkan tongkat kepada siswa lain. Guru 
menghentikan iringan musik. Siswa yang memegang tongkat ketika 
iringan musik berhenti harus menjawab pertanyaan dari guru. Jika 
siswa tidak dapat menjawab pertanyaan, anggota kelompok dapat 
membantu. Guru memberikan respon terhadap jawaban siswa. 
Kegiatan tersebut dilakukan berulang-ulang. Semua anggota dalam 
setiap kelompok saling membantu temannya dalam menjawab 
pertanyaan dari guru. 
Kegiatan penutup siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. Setelah itu, siswa mengerjakan soal 
evaluasi secara individu. Siswa yang sudah selesai mengerjakan dapat 
mengumpulkannya pada guru. Guru memimpin doa. Siswa berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing. Guru menutup dengan 
mengucapkan salam. Siswa menjawab salam dan bersalaman dengan 
guru.  
Evaluasi digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
mempelajari materi pada pertemuan ketiga dengan menggunakan 
metode pembelajaran talking stick. Hasil evaluasi kelompok 






 Tabel 15. Hasil Evaluasi Kelompok Eksperimen Pertemuan Ketiga 
Nilai (X) Jumlah Siswa (f) fX Persentase 
20 1 20 4% 
30 1 30 4% 
40 1 40 4% 
50 2 100 8% 
60 7 420 27% 
70 6 420 23% 
80 3 240 12% 
90 4 360 15% 
100 1 100 4% 
Jumlah 26 1730 100% 
 
Berdasarkan pada tabel di atas dan hasil perhitungan dengan 
Microsoft Excel, maka hasil evaluasi kelompok eksperimen pada 
pertemuan ketiga dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
 Mean (rata-rata) : 66.54 
 Median   : 70.00 
 Modus  : 60.00 
 Nilai terendah : 20.00 
   Nilai tertinggi  : 100.00 
e. Posttest 
Posttest kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari Sabtu 
tanggal 30 April 2016. Posttest tersebut digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa pada kelompok eksperimen tentang materi 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan setelah diberi perlakuan 




Posttest diikuti oleh 26 siswa kelas VB SD Negeri Sompokan. 
Guru membagikan soal posttest kepada siswa. Posttest dikerjakan oleh 
siswa secara individu. Setelah selesai mengerjakan, siswa dapat 
mengumpulkan posttest yang telah dikerjakan kepada guru. Hasil 
posttest kelompok eksperimen adalah sebagai berikut: 
Tabel 16. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
Interval Jumlah Siswa Persentase 
90-100 4 15% 
80-89 7 27% 
70-79 3 12% 
60-69 6 23% 
≤ 59 6 23% 
Jumlah 26 100% 
 
Berdasarkan perhitungan dengan SPSS Statistics 20, maka hasil 
posttest kelompok eksperimen dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
 Mean (rata-rata) : 71.41 
 Median  : 73.335 
 Modus  : 80.00 
 Nilai terendah : 40.00 
 Nilai tertinggi : 96.67 
Hasil posttest kelompok eksperimen dapat disajikan dalam 




Gambar 2. Grafik Histogram Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan tabel dan grafik histogram hasil posttest kelompok 
eksperimen, siswa yang berada pada interval ≤ 59 berjumlah 6 orang 
dengan persentase 23%. Siswa yang berada pada interval 60-69 
berjumlah 6 orang dengan persentase 23%. Siswa yang berada pada 
interval 70-79 berjumlah 3 orang dengan persentase 12%. Siswa yang 
berada pada interval 80-89 berjumlah 7 orang dengan persentase 27%. 
Siswa yang berada pada interval 90-100 berjumlah 4 orang dengan 
persentase 15%. 
2. Pelaksanaan Penelitian Kelompok Kontrol 
a. Pretest 
Pretest kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 2 
April 2016. Pretest tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan 
awal siswa tentang materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan. 
Pretest terdiri dari tiga puluh soal yang berbentuk pilihan ganda.  
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Pretest diikuti oleh 28 siswa kelas VA SD Negeri Sompokan. 
Guru membagikan soal pretest kepada siswa. Pretest dikerjakan oleh 
siswa secara individu. Setelah selesai mengerjakan, siswa dapat 
mengumpulkan pretest yang telah dikerjakan kepada guru. Hasil 
pretest kelompok kontrol adalah sebagai berikut: 








Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS 
Statistics 20, maka hasil pretest kelompok kontrol dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: 
 Mean (rata-rata) : 40.71 
 Median  : 41.665 
 Modus  : 43.33 
 Nilai terendah : 20.00 
 Nilai tertinggi : 63.33 
Hasil pretest kelompok kontrol dapat disajikan dalam bentuk 
grafik histogram sebagai berikut: 
Interval Jumlah Siswa Persentase 
90-100 0 0% 
80-89 0 0% 
70-79 0 0% 
60-69 2 7% 
≤ 59 26 93% 
Jumlah 28 100% 
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             Gambar 3. Grafik Histogram Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
Berdasarkan tabel dan grafik histogram di atas, siswa pada 
kelompok kontrol yang berada pada interval ≤ 59 yaitu 26 orang 
dengan persentase 93%. Siswa yang berada pada interval 60-69 yaitu 2 
orang dengan persentase 7%. Sebagian besar siswa pada kelompok 
kontrol berdasarkan hasil pretest berada pada interval ≤ 59. 
b. Pertemuan Pertama Proses Pembelajaran 
Pertemuan pertama dalam proses pembelajaran kelompok 
kontrol dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 9 April 2016. Proses 
pembelajaran yang dilakukan terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, 
dan penutup. Pendahuluan meliputi persiapan dan pengkondisian 
kelas. Guru masuk ke ruang kelas dan mengucapkan salam. Siswa 
menjawab salam secara serempak. Guru memimpin doa sebelum 
memulai pembelajaran. Siswa berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. Guru meminta siswa untuk menyiapkan buku 
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pelajaran IPS dan alat tulis. Siswa menyiapkan buku pelajaran IPS dan 
alat tulis.  
Kegiatan inti guru menjelaskan materi pertempuran 10 
November 1945 di Surabaya, pertempuran Ambarawa, dan 
pertempuran lima hari di Semarang secara lisan. Siswa memperhatikan 
penjelasan dan menyimak buku pelajaran. Namun, ada beberapa siswa 
yang tidak memperhatikan penjelasan guru. Siswa tersebut berbicara 
dengan teman. Guru bertanya kepada beberapa siswa tentang materi 
yang telah dijelaskan. Siswa ada yang dapat menjawab dan ada yang 
tidak dapat menjawab pertanyaan guru. Guru mengatakan bahwa 
apabila ada yang belum jelas dapat bertanya akan tetapi tidak ada 
siswa yang bertanya. 
Guru memberikan waktu 20 menit kepada siswa untuk 
mempelajari kembali materi. Siswa mempelajari materi kembali 
dengan cara membaca materi pada buku. Setelah itu, guru menuliskan 
ringkasan materi di papan tulis. Seluruh siswa mencatat ringkasan 
materi di buku tulis. Setelah mencatat, guru memberikan latihan 
kepada siswa. Guru menunjuk tiga orang siswa untuk maju ke depan 
kelas. Ketiga siswa tersebut harus menuliskan jawaban pertanyaan 
yang diberikan guru di papan tulis. Guru dan siswa membahas jawaban 
pertanyaan. Kegiatan tersebut diadakan berulang hingga empat kali. 
Penutup siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Siswa 
yang sudah selesai mengerjakan dapat mengumpulkannya pada guru. 
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Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. Evaluasi 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mempelajari 
materi pada pertemuan pertama dengan menggunakan metode 
pembelajaran ceramah. Hasil evaluasi kelompok kontrol pada 
pertemuan pertama adalah sebagai berikut: 
     Tabel 18. Hasil Evaluasi Kelompok Kontrol Pertemuan Pertama 
Nilai (X) Jumlah Siswa (f) fX Persentase 
40 4 160 14% 
50 3 150 11% 
60 4 240 14% 
70 5 350 18% 
80 9 720 32% 
90 3 270 11% 
Jumlah 28 1890 100% 
 
Berdasarkan pada tabel di atas dan hasil perhitungan dengan 
Microsoft Excel, maka hasil evaluasi kelompok kontrol pada 
pertemuan pertama dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
 Mean (rata-rata) : 67.50 
 Median   : 70.00 
 Modus  : 80.00 
 Nilai terendah : 40.00 
   Nilai tertinggi  : 90.00 
c. Pertemuan Kedua Proses Pembelajaran 
Pertemuan kedua dalam proses pembelajaran kelompok kontrol 
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 16 April 2016. Proses 
pembelajaran yang dilakukan terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, 
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dan penutup. Pendahuluan guru masuk ke ruang kelas dan 
mengucapkan salam. Guru memimpin doa sebelum memulai 
pembelajaran. Setelah itu, guru memberikan pertanyaan tentang materi 
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan mengangkat tangan. Guru meminta siswa untuk 
membuka buku pelajaran IPS.  
Kegiatan inti guru menjelaskan materi pertempuran Bandung 
Lautan Api, pertempuran Medan Area, dan Serangan Umum 1 Maret 
1949 di Yogyakarta secara lisan. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru, tetapi sebagian besar siswa laki-laki tidak memperhatikan. Siswa 
tersebut berbicara dan bercanda dengan siswa lain. Siswa-siswa yang 
tidak memperhatikan diminta menjawab pertanyaan guru tentang 
materi yang telah disampaikan. Beberapa siswa dapat menjawab 
pertanyaan tersebut tetapi ada yang tidak dapat menjawab pertanyaan. 
Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mempelajari 
kembali materi yang telah dijelaskan. Ada beberapa siswa yang 
berbicara dengan siswa yang lain sehingga tidak mempelajari materi 
kembali. Setelah itu, guru meminta siswa untuk mengeluarkan buku 
LKS IPS. Siswa menggarisbawahi hal-hal yang penting dalam LKS 
sesuai dengan perintah guru.  
Setelah menggarisbawahi hal-hal yang penting, guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa secara lisan. Siswa menjawab 
pertanyaan guru pada kertas yang telah disediakan. Pertanyaan yang 
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harus dijawab sebanyak lima soal. Beberapa siswa laki-laki ada yang 
mencontek LKS dan bertanya kepada teman. Setelah selesai, kertas 
yang berisi jawaban siswa dikumpulkan kepada guru. Siswa dan guru 
membahas jawaban secara bersama-sama. 
 Penutup siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Siswa 
yang sudah selesai mengerjakan dapat mengumpulkannya pada guru. 
Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. Evaluasi 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mempelajari 
materi pada pertemuan kedua dengan menggunakan metode 
pembelajaran ceramah. Hasil evaluasi kelompok kontrol pada 
pertemuan kedua adalah sebagai berikut: 
                  Tabel 19. Hasil Evaluasi Kelompok Kontrol Pertemuan Kedua 
Nilai (X) Jumlah Siswa (f) fX Persentase 
20 1 20 4% 
30 3 90 11% 
40 4 160 14% 
50 5 250 18% 
60 4 240 14% 
70 6 420 21% 
80 2 160 7% 
90 3 270 11% 
Jumlah 28 1610 100% 
Berdasarkan pada tabel di atas dan hasil perhitungan dengan 
Microsoft Excel, maka hasil evaluasi kelompok kontrol pada 
pertemuan kedua dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
 Mean (rata-rata) : 57.50 
 Median   : 60.00 
 Modus  : 70.00 
 Nilai terendah : 20.00 
   Nilai tertinggi  : 90.00 
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d. Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga dalam proses pembelajaran kelompok kontrol 
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 23 April 2016. Proses 
pembelajaran yang dilakukan terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, 
dan penutup. Pendahuluan meliputi persiapan dan pengkondisian 
kelas. Guru masuk ke ruang kelas dan mengucapkan salam. Siswa 
menjawab salam secara serentak. Guru memimpin doa sebelum 
memulai pembelajaran. Siswa berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. Guru meminta siswa untuk menyiapkan buku 
pelajaran IPS dan alat tulis. Siswa menyiapkan buku pelajaran IPS dan 
alat tulis. 
Kegiatan inti guru menjelaskan materi perjanjian Linggarjati, 
Agresi Militer Belanda I, perjanjian Renville, Agresi Militer Belanda 
II, dan perjanjian Rum Royen. Ada beberapa siswa yang berbicara 
dengan teman, mengantuk, dan bermain penggaris ketika guru 
menjelaskan. Hal tersebut membuat suasana kelas ramai. Guru 
mengingatkan siswa agar tidak ramai. Selain itu, guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa yang ramai. Hal tersebut agar siswa kembali 
memperhatikan atau mengembalikan fokus siswa.  
Setelah guru menjelaskan, siswa diminta untuk mempelajari 
kembali materi selama 10 menit. Ada beberapa siswa yang tidak 
mempelajari kembali materi karena berbicara dengan teman. Guru 
memberikan tugas kepada siswa untuk meringkas materi selama 30 
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menit. Hal tersebut dilakukan agar siswa tidak ramai. Ringkasan 
materi tersebut harus dikumpulkan kepada guru. Guru tidak dapat 
membahas tugas yang diberikan karena keterbatasan waktu.  
Penutup siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Siswa 
yang sudah selesai mengerjakan dapat mengumpulkannya pada guru. 
Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. Evaluasi 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mempelajari 
materi pada pertemuan ketiga dengan menggunakan metode 
pembelajaran ceramah. Hasil evaluasi kelompok kontrol pada 
pertemuan ketiga adalah sebagai berikut: 
    Tabel 20. Hasil Evaluasi Kelompok Kontrol Pertemuan Ketiga 
Nilai (X) Jumlah Siswa (f) fX Persentase 
20 3 60 11% 
30 6 180 21% 
40 8 320 29% 
50 5 250 18% 
60 3 180 11% 
70 3 210 11% 
Jumlah 28 1200 100% 
 
Berdasarkan pada tabel di atas dan hasil perhitungan dengan 
Microsoft Excel, maka hasil evaluasi kelompok eksperimen pada 
pertemuan ketiga dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
 Mean (rata-rata) : 42.86 
 Median   : 40.00 
 Modus  : 40.00 
 Nilai terendah : 20.00 




Posttest kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 
30 April 2016. Posttest digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 
tentang materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan setelah 
menggunakan metode pembelajaran ceramah. Posttest terdiri dari tiga 
puluh soal yang berbentuk pilihan ganda.  
Posttest diikuti oleh 28 siswa kelas VA SD Negeri Sompokan. 
Guru membagikan soal posttest kepada siswa. Posttest dikerjakan oleh 
siswa secara individu. Setelah selesai mengerjakan, siswa dapat 
mengumpulkan posttest yang telah dikerjakan kepada guru. Hasil 
posttest kelompok kontrol adalah sebagai berikut: 
Tabel 21. Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
Interval Jumlah Siswa Persentase 
90-100 0 0% 
80-89 5 19% 
70-79 2 8% 
60-69 4 14% 
≤ 59 17 61% 
Jumlah 28 100% 
 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS 
Statistics 20, maka hasil posttest kelompok kontrol dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
 Mean (rata-rata) : 55.00 
 Median  : 55.00 
 Modus  : 43.33 dan 56.67 
 Nilai terendah : 20.00 
 Nilai tertinggi : 86.67 
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Hasil posttest kelompok kontrol dapat disajikan dalam bentuk 
grafik histogram sebagai berikut: 
         
       Gambar 4. Grafik Histogram Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
Berdasarkan tabel dan grafik histogram hasil posttest kelompok 
kontrol, siswa yang berada pada interval ≤ 59 berjumlah 17 orang 
dengan persentase 75%. Siswa yang berada pada interval 60-69 
berjumlah 4 orang dengan persentase 14%. Siswa yang berada pada 
interval 70-79 berjumlah 2 orang dengan persentase 8%. Siswa yang 
berada pada interval 80-89 berjumlah 5 orang dengan persentase 4%.  
3. Perbandingan Hasil Penelitian  
Hasil penelitian kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdiri 
dari hasil pretest, evaluasi pertemuan pertama sampai ketiga, dan posttest. 
Perbandingan hasil penelitian antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata. Perbandingan hasil 
penelitian antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat 
disajikan dalam bentuk grafik histogram sebagai berikut. 
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  Gambar 5. Grafik Histogram Perbandingan Hasil Pelaksanaan Penelitian 
Nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen adalah 40.38 sedangkan 
nilai rata-rata pretest kelompok kontrol adalah 40.71. Selisih nilai rata-rata 
hasil pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 0.33. 
Nilai rata-rata posttest  kelompok eksperimen adalah 71.41 sedangkan 
nilai rata-rata posttest kelompok kontrol adalah 55.00. Selisih nilai rata-
rata hasil posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 
16.41. 
Nilai rata-rata hasil evaluasi pada pertemuan pertama kelompok 
eksperimen memperoleh 70.00 sedangkan kelompok kontrol memperoleh 
67.50. Selisih nilai rata-rata hasil evaluasi pada pertemuan pertama antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 2.50. Nilai rata-rata 
hasil evaluasi pada pertemuan kedua kelompok eksperimen memperoleh 
75.00 sedangkan kelompok kontrol memperoleh 57.50. Selisih nilai rata-
rata hasil evaluasi pada pertemuan kedua antara kelompok eksperimen dan 
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kelompok kontrol adalah 17.50. Nilai rata-rata hasil evaluasi pada 
pertemuan ketiga kelompok eksperimen memperoleh 66.54 sedangkan 
kelompok kontrol memperoleh 42.86. Selisih nilai rata-rata hasil evaluasi 
pada pertemuan ketiga antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
adalah 23.68.  
Berdasarkan data di atas, nilai rata-rata hasil pretest kelompok 
eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan kelompok kontrol. Nilai 
rata-rata hasil pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak 
jauh berbeda maka kemampuan awal yang dimiliki kedua kelompok 
tersebut sama. Perbandingan hasil evaluasi dan posttest menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. 
 
B. Data Hasil Observasi 
Observasi dilakukan pada tanggal 9 April sampai 23 April 2016. 
Observasi dilaksanakan pada pertemuan pertemuan pertama sampai 
pertemuan ketiga dalam proses pembelajaran. Observasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini terdiri dari observasi keterlaksanaan metode pembelajaran 
talking stick dan metode pembelajaran ceramah. Observasi dilakukan ketika 
pembelajaran pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Observasi 





1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Metode Ceramah  
Observasi keterlaksanaan metode ceramah meliputi observasi sikap 
guru dan sikap siswa ketika pembelajaran. Observasi keterlaksanaan 
metode pembelajaran ceramah untuk guru dan siswa masing-masing terdiri 
dari delapan aspek. Setiap aspek yang dijawab “Ya” mendapat skor 1 dan 
setiap aspek yang dijawab “Tidak” mendapat skor 0. Persentase skor rata-
rata hasil observasi keterlaksanaan metode pembelajaran ceramah untuk 
siswa dan guru sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Grafik Histogram Rerata Hasil Observasi Keterlaksanaan 
Metode Ceramah 
 
Berdasarkan grafik histogram di atas, keterlaksanaan metode 
pembelajaran ceramah untuk siswa pada pertemuan pertama 77%,  
pertemuan kedua 83%, dan pertemuan ketiga 71%. Hasil observasi 
keterlaksanaan metode pembelajaran ceramah untuk guru pada pertemuan 




2. Hasil Observasi Keterlaksanaan Metode Pembelajaran Talking Stick  
Observasi keterlaksanaan metode pembelajaran talking stick meliputi 
observasi sikap guru dan sikap siswa ketika pembelajaran. Observasi 
keterlaksanaan metode pembelajaran talking stick untuk guru terdiri dari 
duabelas aspek. Observasi keterlaksanaan metode pembelajaran talking 
stick untuk siswa terdiri dari sebelas aspek. Setiap aspek yang dijawab 
“Ya” mendapat skor 1 dan setiap aspek yang dijawab “Tidak” mendapat 
skor 0. Persentase skor rata-rata hasil observasi keterlaksanaan metode 
pembelajaran talking stick untuk siswa dan guru sebagai berikut. 
 
Gambar 7. Grafik Histogram Rerata Hasil Observasi Keterlaksanaan 
Metode Talking Stick 
 
Berdasarkan grafik histogram di atas, keterlaksanaan metode talking 
stick untuk siswa pada pertemuan pertama 72%, pertemuan kedua 93%, 
dan pertemuan ketiga 95%. Keterlaksanaan metode pembelajaran talking 
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stick untuk guru pada pertemuan pertama 83%, pertemuan kedua 100%, 
dan pertemuan ketiga 100%.  
3. Perbandingan Hasil Observasi 
Hasil observasi keterlaksanaan metode pembelajaran talking stick 
dan metode pembelajaran ceramah secara keseluruhan adalah sebagai 
berikut. 
 
Gambar 8. Grafik Histogram Skor Rata-Rata Hasil Observasi 
Berdasarkan grafik histogram di atas, skor rata-rata hasil observasi 
keterlaksanaan metode ceramah untuk siswa 76%. Skor rata-rata hasil 
observasi keterlaksanaan metode pembelajaran talking stick untuk siswa 
86%. Hal tersebut berarti skor rata-rata hasil observasi keterlaksanaan 
metode pembelajaran talking stick untuk siswa lebih tinggi daripada skor 




Skor rata-rata hasil observasi keterlaksanaan metode pembelajaran 
talking stick untuk guru sebesar 94%. Skor rata-rata hasil observasi 
keterlaksanaan metode pembelajaran ceramah untuk guru sebesar 96%. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil 
observasi keterlaksanaan metode pembelajaran talking stick lebih rendah 
daripada metode pembelajaran ceramah. 
 
C. Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis uji-t (t-test). Uji-t digunakan 
untuk mengetahui perbandingan rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VB yang 
melakukan pembelajaran dengan metode pembelajaran talking stick. 
Kelompok kontrol adalah kelas VA yang melakukan pembelajaran dengan 
metode pembelajaran ceramah. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Ha : Ada perbedaan efektivitas metode pembelajaran talking stick 
dan metode pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS pada 
siswa kelas V SD Negeri Sompokan. 
b. Ho : Tidak ada perbedaan efektivitas metode pembelajaran talking 
stick dan metode pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS 
pada siswa kelas V SD Negeri Sompokan. 
Analisis uji t (t test) dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 
Statistics 20. Apabila t hitung lebih besar dari t tabel atau signifikansi hitung 
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lebih kecil dari 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Apabila t hitung lebih 
kecil dari t tabel atau signifikansi hitung lebih besar dari 0.05 maka Ha ditolak 
dan Ho diterima.  
Tabel 22. Rangkuman Uji-t (t-test) 
Data Df Sig. (2-tailed) t hitung t tabel Keterangan 
Posttest 52 0.001 3.403 2.01 Ada beda 
 
Berdasarkan tabel di atas, t tabel dengan df 52 pada taraf signifikansi 5% 
adalah 2.01. Hasil uji t dengan bantuan SPSS Statistics 20 diperoleh t hitung 
sebesar 3.403. Hal tersebut menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t 
tabel (3.403>2.01) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji t diperoleh 
signifikansi hitung sebesar 0.001, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 sehingga 
Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan efektivitas metode pembelajaran talking stick dan metode 




Penelitian ini terdiri dari pretest, tiga kali proses pembelajaran, dan 
posttest. Pretest dilakukan pada kelompok eksperiemen dan kelompok 
kontrol. Hasil pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa dan 
menentukan kelompok eksperimen serta kelompok kontrol. Berdasarkan hasil 
pretest, kelas VA (kelompok kontrol) mendapatkan nilai rata-rata 40.71 dan 
kelas VB (kelompok eksperimen) mendapatkan nilai rata-rata 40.38. Hasil 
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pretest tersebut baik karena nilai rata-rata kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol tidak jauh berbeda. Selisih nilai rata-rata hasil pretest 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 0.33. 
Berdasarkan nilai rata-rata hasil pretest, kelas VA lebih tinggi daripada 
kelas VB. Oleh karena itu, kelas VA ditetapkan sebagai kelompok kontrol dan 
kelas VB sebagai kelompok eksperimen. Setelah pretest, proses pembelajaran 
dilaksanakan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen menggunakan metode pembelajaran talking stick dan kelompok 
kontrol menggunakan metode pembelajaran ceramah. Setiap pertemuan dalam 
proses pembelajaran ditutup dengan mengerjakan soal evaluasi secara 
individu. 
Rata-rata hasil evaluasi pertemuan pertama, kelompok eksperimen 
memperoleh 70.00 sedangkan kelompok kontrol memperoleh 67.50. Rata-rata 
hasil evaluasi pertemuan kedua, kelompok eksperimen memperoleh 75.00 
sedangkan kelompok kontrol memperoleh 57.50. Rata-rata hasil evaluasi 
pertemuan ketiga, kelompok eksperimen memperoleh 66.54 sedangkan 
kelompok kontrol memperoleh 42.86.  
Berdasarkan rata-rata hasil evaluasi pertemuan pertama sampai ketiga, 
kelompok eksperimen memperoleh rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. Hal tersebut karena perbedaan perlakuan yang diberikan 
kepada kedua kelompok. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan efektivitas metode pembelajaran talking stick dan metode 
pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 
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Sompokan. Metode pembelajaran talking stick lebih efektif dibandingkan 
dengan metode pembelajaran ceramah.  
Hasil evaluasi kelompok eksperimen mengalami kenaikan pada 
pertemuan kedua dan penurunan pada pertemuan ketiga. Berdasarkan hasil 
observasi, siswa kurang optimal dalam memperhatikan penjelasan guru dan 
mempelajari kembali materi secara berkelompok pada pertemuan ketiga. 
Kedua aspek tersebut yang mempengaruhi penurunan hasil evaluasi pada 
pertemuan ketiga. Kedua aspek tersebut memiliki skor yang lebih rendah 
dibandingkan dengan skor aspek-aspek yang lain. 
Hasil evaluasi kelompok kontrol mengalami penurunan dalam setiap 
pertemuan. Kelompok kontrol mengalami penurunan dalam setiap pertemuan 
karena guru kurang memiliki kemampuan menggunakan metode pembelajaran 
ceramah. Ketika guru menjelaskan materi, sebagian siswa tidak 
memperhatikan terutama laki-laki. Siswa laki-laki berbicara dengan teman 
sehingga suasana kelas menjadi ramai. Siswa perempuan duduk tenang dan 
memperhatikan penjelasan guru, tetapi ada sebagian yang mengantuk dan 
terlihat tidak fokus. Kegiatan tersebut juga berulang ketika guru meminta 
siswa untuk mempelajari kembali materi yang telah dijelaskan oleh guru. 
Ketika guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tidak ada siswa 
yang bertanya. 
Sikap siswa di atas merupakan beberapa kekurangan metode 
pembelajaran ceramah. Sikap di atas sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya 
(2011: 148-149) bahwa metode pembelajaran ceramah sering dianggap 
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sebagai metode yang membosankan jika guru kurang mempunyai kemampuan 
berbicara. Oleh karena itu, siswa tidak akan mengikuti jalannya pembelajaran 
sehingga pikiran siswa berada di tempat lain atau siswa akan mengantuk. 
Selain itu, guru akan sulit mengetahui apakah seluruh siswa sudah paham 
dengan materi yang dijelaskan. Apabila siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya tetapi tidak ada yang bertanya, hal tersebut bukan jaminan siswa 
memahami materi yang dijaelaskan guru. 
Keterlaksanaan metode pembelajaran talking stick dan metode 
pembelajaran ceramah dapat dilihat dari hasil observasi. Berdasarkan hasil 
observasi secara keseluruhan, keterlaksanaan metode pembelajaran talking 
stick pada siswa mencapai 86% sedangkan metode pembelajaran ceramah 
mencapai 76%. Jadi, terdapat selisih 10%. Keterlaksanaan metode 
pembelajaran talking stick pada setiap pertemuan persentasenya mengalami 
peningkatan. Keterlaksanaan metode pembelajaran ceramah persentasenya 
mengalami kenaikan pada pertemuan kedua dan mengalami penurunan pada 
pertemuan ketiga. Penurunan pada pertemuan ketiga karena tidak dilakukan 
pembahasan terhadap tugas atau latihan karena keterbatasan waktu. Selain itu, 
ketika guru meminta untuk mempelajari materi kembali sebagian besar siswa 
terutama laki-laki tidak melakukan hal tersebut. 
Posttest dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
setelah tiga kali proses pembelajaran selesai. Rata-rata nilai hasil posttest 
kelompok eksperimen yaitu 71.41. Rata-rata nilai hasil posttest kelompok 
kontrol adalah 55.00. Selisih hasil posttest antara kelompok eksperimen dan 
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kelompok kontrol adalah 16.41. Hasil posttest kelompok eksperimen yang 
menggunakan metode pembelajaran talking stick lebih tinggi dibandingkan 
kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran ceramah. Selain 
itu, rata-rata hasil posttest kelompok eksperimen > 70 sedangkan kelompok 
kontrol < 70. Berdasarkan hal tersebut, metode pembelajaran talking stick 
lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran ceramah. 
Hasil posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol digunakan 
untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t (t-test) 
dengan bantuan SPSS Statistics 20. Hasil uji t dengan bantuan SPSS Statistics 
20 diperoleh t hitung sebesar 3.403. T tabel dengan df 52 pada taraf 
signifikansi 5% adalah 2.01. Hal tersebut menunjukkan bahwa t hitung lebih 
besar dari t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji t diperoleh 
signifikansi hitung sebesar 0.001, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 sehingga 
Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan efektivitas antara kelompok yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran talking stick dan kelompok yang diajar 
dengan metode pembelajaran ceramah.  
Miftahul Huda (2014: 224) mengemukakan pendapat bahwa metode 
pembelajaran talking stick merupakan metode pembelajaran secara 
berkelompok dengan menggunakan tongkat. Kelompok yang memegang 
tongkat terlebih dahulu harus menjawab pertanyaan dari guru setelah seluruh 
siswa mempelajari materi pokok. Kegiatan tersebut dilakukan secara 
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berulang-ulang sampai semua kelompok mendapat giliran menjawab 
pertanyaan. 
Penelitian ini menggunakan iringan musik lagu anak-anak ketika tongkat 
digulirkan. Siswa yang memegang tongkat ketika iringan musik berhenti, 
harus menjawab pertanyaan dari guru. Apabila tidak dapat menjawab, teman 
sekelompok dapat membantu. Hal tersebut sama seperti pendapat Rita Eka 
Izzaty (2008: 121) bahwa siswa pada masa kanak-kanak akhir (usia Sekolah 
Dasar) menyukai kegiatan bermain terutama permainan secara berkelompok. 
Iringan musik yang digunakan berupa lagu anak-anak seperti Guruku 
Tersayang, Persahabatan, dan Anak Gembala. Iringan musik tersebut 
digunakan agar pembelajaran lebih menarik. Lagu anak-anak dipilih karena 
sesuai dengan usia siswa. Hal tersebut sependapat dengan Agus Suprijono 
(2009: 109) bahwa metode pembelajaran talking stick lebih baik jika 
menggunakan iringan musik.  
Hal tersebut juga diperkuat oleh pendapat Agus Suprijono (2009: 109) 
bahwa metode pembelajaran talking stick adalah salah satu metode pendukung 
pengembangan pembelajaran kooperatif. Berdasarkan pendapat tersebut 
berarti pembelajaran talking stick memiliki tujuan yang sama dengan 
pembelajaran kooperatif. Menurut Ibrahim, dkk. (Isjoni, 2013: 39) salah satu 
tujuan pembelajaran kooperatif adalah meningkatkan hasil belajar akademik.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Erliana Eva Rochmi (2012) dengan judul “Efektivitas Penggunaan Metode 
Pembelajaran Talking Stick dan Make a Macth untuk Meningkatkan Hasil 
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Belajar IPS Ekonomi Materi Permintaan Penawaran dan Terbentuknya Harga 
Pasar pada Siswa Kelas VIII SMP N 1 Bae Kabupaten Kudus”. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick lebih efektif bila dibandingkan dengan metode make a match. 
Hasil post test diketahui nilai rata-rata kelompok eksperimen 79,22 dan 
kelompok kontrol 73,25. Berdasarkan perhitungan diperoleht hitung = 4,881 
dan t tabel = 2,033 sehingga t hitung > t tabel. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Siti Ma’rifah (2013) dengan judul “Efektifitas Penerapan Metode Talking 
Stick dengan Media PowerPoint terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi 
Pokok Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia Kelas VIII di MTs Ibnull 
Qoyyim Putri”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa: (1) Penerapan 
metode talking stick dengan media PowerPoint efektif meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VIII di MTs Ibnul Qoyyim Putri Berbah Sleman 
Yogyakarta pada pembelajaran IPA Biologi materi sistem pencernaan 
makanan pada manusia, dengan rata-rata nilai posttest pada kelompok 
eksperimen sebesar 79,79 dan dengan nilai t hitung sebesar 2,939 (>2,315). 
(2) Penerapan metode talking stick dengan media PowerPoint efektif 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Ibnul Qoyyim Putri 
Berbah Sleman Yogyakarta pada pembelajaran IPA Biologi materi sistem 
pencernaan makanan pada manusia, dengan nilai Uji Mann Whitney U 149 (< 
682,50) dan nilai (1- p-value) sebesar 0.002 (< 0.05). 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
efektivitas metode pembelajaran talking stick dan metode pembelajaran 
ceramah terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas V SD Negeri Sompokan. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian perbedaan efektivitas metode 
pembelajaran talking stick dan metode pembelajaran ceramah terhadap hasil 
belajar IPS pada siswa kelas V SD Negeri Sompokan adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian ini menggunakan observasi untuk mengetahui keterlaksanaan 
metode pembelajaran talking stick dan metode pembelajaran ceramah. 
Observasi tersebut dilakukan oleh tiga orang observer sehingga kurang 
dapat mengamati sikap setiap siswa secara optimal. 
2. Penelitian ini kurang dapat mengontrol variabel luar yang mempengaruhi 




 BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ada perbedaan pada hasil 
belajar IPS siswa kelas V SD Negeri Sompokan antara kelompok yang 
menggunakan metode pembelajaran talking stick dan metode pembelajaran 
ceramah. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui hasil posttest. 
Rata-rata nilai hasil posttest kelompok eksperimen yaitu 71.41. Rata-rata 
nilai hasil posttest kelompok kontrol adalah 55.00. Hal tersebut berarti nilai 
rata-rata hasil posttest kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. Selain itu, rata-rata nilai hasil posttest kelompok 
eksperimen >70 sehingga telah mencapai KKM mata pelajaran IPS kelas V 
SD Negeri Sompokan.  
Hasil uji t dengan bantuan SPSS Statistics 20 diperoleh t hitung sebesar 
3.403. T tabel dengan df 52 pada taraf signifikansi 5% adalah 2.01. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Hasil uji t diperoleh signifikansi hitung sebesar 
0.001, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan efektivitas 
metode pembelajaran talking stick dan metode pembelajaran ceramah terhadap 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
Berdasarkan hasil penelitian, guru dapat menggunakan metode 
pembelajaran talking stick dalam mata pelajaran IPS kelas V pada materi 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Hal tersebut sebagai salah satu 
alternatif variasi metode pembelajaran. 
2. Siswa 
Siswa sebaiknya memperkuat kerjasama dalam kelompok sehingga 
dapat saling membantu. Selain itu, siswa mempergunakan waktu yang 
diberikan guru untuk mempelajari kembali materi dengan baik agar siswa 
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SANP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
AA 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 
HS 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
DHP 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
NDP 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
DAS 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
DDBS 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
RDS 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
RAR 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 
SNC 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
P 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
IP 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
SASP 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
DAM 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
KRN 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
MNH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
MRA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
MR 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
MFNA 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
WNW 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
SA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
INS 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
Jumlah 15 16 16 16 20 18 15 12 9 21 
 
0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 
 




Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 
Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 
p 0.68 0.73 0.73 0.73 0.91 0.82 0.68 0.55 0.41 0.95 
q 0.32 0.27 0.27 0.27 0.09 0.18 0.32 0.45 0.59 0.05 
pq 0.22 0.20 0.20 0.20 0.08 0.15 0.22 0.25 0.24 0.04 
∑pq 7.80                   
 
55.25   
        
 
0.88   


























SANP 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 
AA 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 
HS 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 
DHP 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 
NDP 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 
DAS 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 
DDBS 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
RDS 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 
RAR 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 
SNC 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
P 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 
IP 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
SASP 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
DAM 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 
KRN 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
MNH 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
MRA 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
MR 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 
MFNA 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
WNW 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
SA 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
INS 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Jumlah 19 10 17 16 4 14 19 8 12 19 
 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 
 0.13 0.44 0.61 0.54 0.08 0.48 0.45 0.14 0.10 0.10 
Ket 
Tidak 
Valid Valid Valid Valid 
Tidak 







p 0.86 0.45 0.77 0.73 0.18 0.64 0.86 0.36 0.55 0.86 
q 0.14 0.55 0.23 0.27 0.82 0.36 0.14 0.64 0.45 0.14 

































SANP 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
AA 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
HS 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 
DHP 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
NDP 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 
DAS 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
DDBS 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
RDS 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
RAR 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 
SNC 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 
P 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
IP 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
SASP 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
DAM 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
KRN 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
MNH 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
MRA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
MR 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 
MFNA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
WNW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
SA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
INS 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 
Jumlah 14 15 6 14 17 14 19 14 15 19 16 
 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 
 0.47 0.48 0.52 0.46 0.49 0.11 0.15 0.76 0.54 0.45 0.45 





Valid Valid Valid Valid 
p 0.64 0.68 0.27 0.64 0.77 0.64 0.86 0.64 0.68 0.86 0.73 
q 0.36 0.32 0.73 0.36 0.23 0.36 0.14 0.36 0.32 0.14 0.27 































SANP 0 0 1 1 0 1 1 0 0 25 625 
AA 1 1 1 1 0 0 0 1 1 21 441 
HS 1 0 1 0 1 1 0 0 1 20 400 
DHP 1 1 1 0 1 1 0 0 0 17 289 
NDP 1 0 1 1 1 0 1 1 0 22 484 
DAS 1 1 1 1 0 1 1 1 1 32 1024 
DDBS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 1296 
RDS 0 0 0 0 0 0 0 0 1 17 289 
RAR 0 0 0 0 0 0 1 1 0 18 324 
SNC 0 0 1 0 0 0 1 0 1 22 484 
P 1 0 1 1 0 1 1 0 1 20 400 
IP 1 1 1 0 1 1 1 1 0 32 1024 
SASP 1 0 1 1 1 1 1 1 1 33 1089 
DAM 0 1 1 1 0 0 0 0 0 19 361 
KRN 1 0 1 0 0 1 1 1 0 31 961 
MNH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 1369 
MRA 1 0 1 0 1 1 0 1 1 34 1156 
MR 0 0 1 0 1 0 1 1 0 20 400 
MFNA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 1296 
WNW 1 1 1 1 1 1 1 0 1 36 1296 
SA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 1296 
INS 0 0 0 0 0 0 0 1 0 19 361 
Jumlah 15 10 19 12 12 14 15 14 13 583 16665 
 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.42     
 0.60 0.45 0.45 0.43 0.50 0.69 0.51 0.46 0.44   
 Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid   
 p 0.68 0.45 0.86 0.55 0.55 0.64 0.68 0.64 0.59   
 q 0.32 0.55 0.14 0.45 0.45 0.36 0.32 0.36 0.41   
 pq 0.22 0.25 0.12 0.25 0.25 0.23 0.22 0.23 0.24   
 ∑pq 7.80   
 55.25   




Lampiran 2. Instrumen Tes Hasil Belajar IPS Sebelum Uji Validitas 
SOAL 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 
tepat! 
1. Peristiwa 10 November 1945 terjadi di kota ....  
a. Semarang 
b. Medan 
c. Yogyakarta  
d. Surabaya 
2. Pertempuran yang terjadi pada tanggal 10 November 1945 terjadi karena .... 
a. Sekutu berhasil membebaskan Kolonel Huiyer dari penjara 
b. Rakyat Surabaya menolak ultimatum Sekutu 
c. Tentara Sekutu tidak mematuhi gencatan senjata 
d. Sekutu menyerang penjara Kalisosok 
3. Sikap yang dapat diteladani dari perjuangan rakyat Surabaya dalam 
mempertahankan kemerdekaan yaitu .... 
a. menyerah pada keadaan 
b. memiliki tekad yang kuat 
c. taat pada peraturan musuh 
d. menerima kekalahan 
4. Tokoh yang mengobarkan semangat perang pada pertempuran di Surabaya 
adalah .... 
a. Bung Tomo  
b. Bung Hatta 
c. Bung Karno 
d. Gubernur Suryo 
5. Tanggal 10 November ditetapkan sebagai hari Pahlawan. Hal tersebut 
dilakukan untuk .... 
a. bersyukur pada Tuhan Yang Maha Esa 
b. mengingat pertempuran yang terjadi di Semarang 
c. merayakan kemenangan rakyat Indonesia melawan Sekutu 
d. menghargai jasa para pahlawan 
6. Sebuah tugu dibangun untuk memperingati pertempuran lima hari Semarang. 
Sikap yang dilakukan terhadap bangunan tersebut untuk menghargai jasa para 
pahlawan yaitu .... 
a. menuliskan nama pahlawan  
b. menempeli sticker 
c. merawat bangunan  
d. mengecat berwarna-warni  
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7. Bentuk penghargaan terhadap jasa dr. Karyadi yang menjadi salah satu korban 
pertempuran lima hari Semarang yaitu dengan cara .... 
a. membangun sebuah bangunan bernama Tugu Muda 
b. menjadikan nama salah satu rumah sakit 
c. membangun sebuah monumen perjuangan 
d. menjadi nama salah satu bandara 
8. Pertempuran lima hari di Semarang terjadi pada tanggal .... 
a. 15 Oktober – 20 Oktober 1945 
b. 18 Oktober – 23 Oktober 1945 
c. 25 Oktober – 30 Oktober 1945 
d. 1 Desember – 5 Desember 1945 
9. Salah satu penyebab terjadinya pertempuran lima hari di Semarang adalah .... 
a. Jepang tidak menyerah pada Sekutu 
b. Dr. Karyadi meninggal ditembak Jepang 
c. NICA membonceng Sekutu ke Indonesia 
d. rakyat tidak menghiraukan ultimatum Jepang 
10. Sikap menghargai perjuangan tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
yang dapat siswa lakukan di sekolah adalah .... 
a. mementingkan kepentingan pribadi 
b. membantu adik mengerjakan PR 
c. memberi contekan kepada teman 
d. menghargai pendapat teman 
11. Nama tokoh pada gambar di samping yang berperan 
mengusir tentara Sekutu dari Ambarawa adalah .... 
a. Jenderal Sudirman 
b. Letkol Isdiman 
c. Sastrodiharjo 
d. Letkol M. Sarbini 
12. Komandan Resimen Banyumas yang gugur pada pertempuran Ambarawa 
adalah .... 
a. Letnan Kolonel M. Sarbini b. Kolonel Sudirman 
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c. Letnan Kolonel Isdiman d. Sastrodiharjo
13. Dalam pertempuran Ambarawa banyak pejuang yang gugur, maka setiap 
tanggal 15 Desember diperingati sebagai hari .... 
a. Infantri 
b. Pahlawan 
c. Sumpah Pemuda 
d. Kemerdekaan
14. Sikap yang dapat diteladani dari Jenderal Sudirman adalah sebagai berikut, 
kecuali .... 
a. bersemangat  
b. rela berkorban 
c. gigih 
d. mudah menyerah 
15. Penyebab terjadinya pertempuran Ambarawa adalah .... 
a. Sekutu mengurus tawanan perang  
b. Sekutu mengurus tentara Jepang 
c. Sekutu diboncengi oleh NICA 
d. Sekutu mengeluarkan ultimatum 
16. Pertempuran di Bandung disebut sebagai peristiwa Bandung Lautan Api 
karena .... 
a. wilayah Bandung bagian utara  dibakar oleh Belanda 
b. Sekutu membumihanguskan Bandung untuk mengusir pejuang Indonesia 
c. Jepang menjatuhkan bom dan membakar Bandung agar pejuang Indonesia 
menyerah 
d. Pejuang Indonesia membakar Bandung Selatan agar tidak dimanfaatkan 
musuh  
17. Tokoh pejuang yang gugur pada peristiwa Bandung Lautan Api adalah .... 
a. Kolonel A. H. Nasution 
b. Aruji Kartawinata 
c. Mohammad Toha 
d. Suryadarma 
18. Tanggal 23 Maret 1946, Sekutu mengeluarkan ultimatum yang berisi .... 
a. masyarakat dan TKR harus mengosongkan kota Bandung bagian utara 
b. masyarakat dan TRI harus mengosongkan kota Bandung bagian selatan 
c. senjata yang dirampas oleh pejuang dari tentara Jepang harus diserahkan 
d. Sekutu akan menyerang TKR jika peringatan tidak dilakukan 
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19. Pemerintah Pusat memerintahkan TRI dan para pejuang untuk mundur dan 
mengosongkan kota Bandung bagian selatan. Setelah bermusyawarah, mereka 
sepakat untuk mematuhi perintah dari Pemerintah Pusat. Sikap yang dapat 
diteladani dari peristiwa tersebut adalah .... 
a. semangat perjuangan 
b. lapang dada menerima keadaan 
c. rela berkorban jiwa dan raga 
d. menghormati keputusan para pemimpin 
20. Hal yang dapat dilakukan sebagai pelajar untuk menghargai jasa para 
pahlawan dalam mempertahankan kemerdekaan adalah .... 
a. bermalas-malasan 
b. bermain-main 
c. belajar dengan giat 
d. melawan penjahat 
21. Penyebab terjadinya peristiwa Medan Area adalah .... 
a. Pasukan Inggris menetapkan batas daerah kekuasaannya di Medan 
b. Pasukan Inggris masuk untuk menguasai Medan 
c. Pasukan Inggris mendarat di Medan 
d. Pasukan Inggris bertempur dengan tentara Indonesia di Medan 
22. Peristiwa di sebuah hotel Jalan Bali Medan membuat para pemuda Indonesia 
marah. Hal tersebut disebabkan oleh .... 
a. Sekutu diboncengi oleh NICA 
b. Anggota NICA menginjak-injak bendera merah putih 
c. Pihak Inggris memetapkan batas kekuasaan secara sepihak 
d. Inggris memasang papan “Fixed Boundaries Medan Area” 
23. Pimpinan Inggris yang mendarat di Medan pada tanggal 9 Oktober 1945 
adalah .... 
a. Brigjen T.E.D Kelly 
b. Brigjen A.W.S. Mallaby 
c. Brigjen Bethel 
d. Letjen Christison 
24. Peristiwa Serangan Umum 1 Maret 1949 bertujuan untuk .... 




b. membuktikan bahwa rakyat Indonesia dapat mengalahkan tentara Belanda 
karena mereka lemah 
c. menunjukkan kepada dunia internasional bahwa TNI masih mampu 
melawan Belanda 
d. menunjukkan bahwa TNI mampu mematahkan tentara Belanda 





26. Tokoh yang berperan meminta kesanggupan Letkol Soeharto untuk 
mempersiapkan Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta adalah .... 
a. Drs. Moh. Hatta 
b. Jenderal Sudirman 
c. Ir. Soekarno 
d. Sultan HB IX 
27. Perjuangan mempertahankan kemerdekaan juga dilakukan dengan cara 





d. pikiran yang tenang 
28. Zaman dahulu rakyat Indonesia berjuang untuk mempertahankan 
kemerdekaan dengan cara melawan musuh. Sebagai pelajar harus melanjutkan 
perjuangan mereka. Musuh pelajar  pada saat ini adalah .... 
a. kemalasan 
b. kesombongan 
c. sesama pelajar 
d. negara lain
29. Cara yang paling penting untuk menghargai jasa tokoh-tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan yaitu .... 
a. memuat gambarnya pada uang kertas 
b. menjadikan namanya sebagai nama jalan 
c. meneruskan cita-cita perjuangannya 
d. mengunjungi makam pahlawan 
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30. Perjuangan para tokoh dengan melakukan pertempuran-pertempuran untuk 
mempertahankan kemerdekaan dilakukan dengan .... 
a. mengharap pujian 
b. mengharap imbalan 
c. terpaksa 
d. ikhlas tanpa pamrih
31. Berikut ini yang merupakan isi Perjanjian Linggarjati yaitu .... 
a. Belanda mengakui kedaulatan RI sepenuhnya 
b. Belanda menyetujui adanya RI sebagai bagian dari Negara Indonesia 
Serikat 
c. Tentara Republik Indonesia ditarik mundur dari daerah yang diduduki 
Belanda 
d. Belanda mengakui wilayah Indonesia meliputi Jawa, Madura, dan 
Sumatera 
32. Delegasi Indonesia dalam Perjanjian Linggarjati adalah .... 
a. Drs. Moh. Hatta 
b. Sutan Syahrir 
c. Adam Malik 
d. Suryadarma
33. Agresi militer Belanda I adalah tindakan Belanda yang melanggar perjanjian 
.... 
a. Renville 
b. Konferensi Meja Bundar 
c. Linggarjati 
d. Rum-Royen
34. Negara yang merupakan anggota Komisi Tiga Negara (KTN) yang dibentuk 
PBB untuk menyelesaikan sengketa Indonesia dan Belanda adalah .... 
a. Australia, Belgia, Amerika Serikat 
b. Australia, Inggris, Malaysia 
c. Amerika Serikat, Inggris, Perancis 
d. Amerika Serikat, Mesir, Jerman 









36. Belanda menyetujui adanya Republik Indonesia sebagai bagian dari Negara 
Indonesia Serikat merupakan isi dari perjanjian .... 
a. Renville 
b. Konferansi Meja Bundar 
c. Rum-Royen 
d. Linggarjati
37. Delegasi Indonesia pada perjanjian Rum-Royen dipimpin oleh .... 
a. Mr. Moh. Rum 
b. Van Mook 
c. Mr. Lovink 
d. Dr. Van Royen
38. Pada Agresi Militer Belanda II, Ir. Soekarno mengirimkan mandat kepada 
Syafruddin Prawiranegara agar membentuk Pemerintahan Darurat Republik 
Indonesia dengan ibu kota .... 




39. Salah satu isi perjanjian Renville adalah Belanda hanya mengakui daerah 
Republik Indonesia atas Jawa Tengah, Yogyakarta, sebagian kecil    ...     , dan 
Sumatera. Jawaban yang tepat untuk melengkapi titik-titik di atas adalah .... 
a. Jawa Barat 
b. Kalimantan 
c. Jawa Timur 
d. Sulawesi
40. Agresi Militer Belanda I terjadi pada tanggal .... 
a. 21 Juni 1945 
b. 21 Juli 1945 
c. 21 Juni 1946 


















































Lampiran 3. Instrumen Tes Hasil Belajar IPS Setelah Uji Validitas 
 
SOAL 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 
tepat! 
1. Pertempuran yang terjadi pada tanggal 10 November 1945 terjadi karena .... 
a. Sekutu berhasil membebaskan Kolonel Huiyer dari penjara 
b. Rakyat Surabaya menolak ultimatum Sekutu 
c. Tentara Sekutu tidak mematuhi gencatan senjata 
d. Sekutu menyerang penjara Kalisosok 
2. Sikap yang dapat diteladani dari perjuangan rakyat Surabaya dalam 
mempertahankan kemerdekaan yaitu .... 
a. menyerah pada keadaan 
b. memiliki tekad yang kuat 
c. taat pada peraturan musuh 
d. menerima kekalahan 
3. Tokoh yang mengobarkan semangat perang pada pertempuran di Surabaya 
adalah .... 
a. Bung Tomo  
b. Bung Hatta 
c. Bung Karno 
d. Gubernur Suryo 
4. Sebuah tugu dibangun untuk memperingati pertempuran lima hari Semarang. 
Sikap yang dilakukan terhadap bangunan tersebut untuk menghargai jasa para 
pahlawan yaitu .... 
a. menuliskan nama pahlawan  
b. menempeli sticker 
c. merawat bangunan  
d. mengecat berwarna-warni  
5. Bentuk penghargaan terhadap jasa dr. Karyadi yang menjadi salah satu korban 
pertempuran lima hari Semarang yaitu dengan cara .... 
a. membangun sebuah bangunan bernama Tugu Muda 
b. menjadikan nama salah satu rumah sakit 
c. membangun sebuah monumen perjuangan 
d. menjadi nama salah satu bandara 
6. Pertempuran lima hari di Semarang terjadi pada tanggal .... 
a. 15 Oktober – 20 Oktober 1945 
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b. 18 Oktober – 23 Oktober 1945 
c. 25 Oktober – 30 Oktober 1945 
d. 1 Desember – 5 Desember 1945 
7. Salah satu penyebab terjadinya pertempuran lima hari di Semarang adalah .... 
a. Jepang tidak menyerah pada Sekutu 
b. Dr. Karyadi meninggal ditembak Jepang 
c. NICA membonceng Sekutu ke Indonesia 
d. rakyat tidak menghiraukan ultimatum Jepang 
8. Komandan Resimen Banyumas yang gugur pada pertempuran Ambarawa 
adalah .... 
a. Letnan Kolonel M. Sarbini 
b. Kolonel Sudirman 
c. Letnan Kolonel Isdiman 
d. Sastrodiharjo
9. Dalam pertempuran Ambarawa banyak pejuang yang gugur, maka setiap 
tanggal 15 Desember diperingati sebagai hari .... 
a. Infantri 
b. Pahlawan 
c. Sumpah Pemuda 
d. Kemerdekaan
10. Sikap yang dapat diteladani dari Jenderal Sudirman adalah sebagai berikut, 
kecuali .... 
a. bersemangat  
b. rela berkorban 
c. gigih 
d. mudah menyerah 
11. Pertempuran di Bandung disebut sebagai peristiwa Bandung Lautan Api 
karena .... 
a. wilayah Bandung bagian utara  dibakar oleh Belanda 
b. Sekutu membumihanguskan Bandung untuk mengusir pejuang Indonesia 
c. Jepang menjatuhkan bom dan membakar Bandung agar pejuang Indonesia 
menyerah 
d. Pejuang Indonesia membakar Bandung Selatan agar tidak dimanfaatkan 
musuh  
12. Tokoh pejuang yang gugur pada peristiwa Bandung Lautan Api adalah .... 
a. Kolonel A. H. Nasution 
b. Aruji Kartawinata 




13. Penyebab terjadinya peristiwa Medan Area adalah .... 
a. Pasukan Inggris menetapkan batas daerah kekuasaannya di Medan 
b. Pasukan Inggris masuk untuk menguasai Medan 
c. Pasukan Inggris mendarat di Medan 
d. Pasukan Inggris bertempur dengan tentara Indonesia di Medan 
14. Peristiwa di sebuah hotel Jalan Bali Medan membuat para pemuda Indonesia 
marah. Hal tersebut disebabkan oleh .... 
a. Sekutu diboncengi oleh NICA 
b. Anggota NICA menginjak-injak bendera merah putih 
c. Pihak Inggris memetapkan batas kekuasaan secara sepihak 
d. Inggris memasang papan “Fixed Boundaries Medan Area” 
15. Pimpinan Inggris yang mendarat di Medan pada tanggal 9 Oktober 1945 
adalah .... 
a. Brigjen T.E.D Kelly 
b. Brigjen A.W.S. Mallaby 
c. Brigjen Bethel 
d. Letjen Christison 
16. Peristiwa Serangan Umum 1 Maret 1949 bertujuan untuk .... 
a. membuktikan bahwa rakyat Indonesia berjuang untuk mempertahankan 
kedaulatannya 
b. membuktikan bahwa rakyat Indonesia dapat mengalahkan tentara Belanda 
karena mereka lemah 
c. menunjukkan kepada dunia internasional bahwa TNI masih mampu 
melawan Belanda 
d. menunjukkan bahwa TNI mampu mematahkan tentara Belanda 





18. Zaman dahulu rakyat Indonesia berjuang untuk mempertahankan 
kemerdekaan dengan cara melawan musuh. Sebagai pelajar harus melanjutkan 
perjuangan mereka. Musuh pelajar  pada saat ini adalah .... 
a. kemalasan 
b. kesombongan 
c. sesama pelajar 
d. negara lain 
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19. Cara yang paling penting untuk menghargai jasa tokoh-tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan yaitu .... 
a. memuat gambarnya pada uang kertas 
b. menjadikan namanya sebagai nama jalan 
c. meneruskan cita-cita perjuangannya 
d. mengunjungi makam pahlawan 
20. Perjuangan para tokoh dengan melakukan pertempuran-pertempuran untuk 
mempertahankan kemerdekaan dilakukan dengan .... 
a. mengharap pujian 
b. mengharap imbalan 
c. terpaksa 
d. ikhlas tanpa pamrih
21. Berikut ini yang merupakan isi Perjanjian Linggarjati yaitu .... 
a. Belanda mengakui kedaulatan RI sepenuhnya 
b. Belanda menyetujui adanya RI sebagai bagian dari Negara Indonesia 
Serikat 
c. Tentara Republik Indonesia ditarik mundur dari daerah yang diduduki 
Belanda 
d. Belanda mengakui wilayah Indonesia meliputi Jawa, Madura, dan 
Sumatera 
22. Delegasi Indonesia dalam Perjanjian Linggarjati adalah .... 
a. Drs. Moh. Hatta 
b. Sutan Syahrir 
c. Adam Malik 
d. Suryadarma
23. Agresi militer Belanda I adalah tindakan Belanda yang melanggar perjanjian 
.... 
a. Renville 
b. Konferensi Meja Bundar 
c. Linggarjati 
d. Rum-Royen
24. Negara yang merupakan anggota Komisi Tiga Negara (KTN) yang dibentuk 
PBB untuk menyelesaikan sengketa Indonesia dan Belanda adalah .... 
a. Australia, Belgia, Amerika Serikat 
b. Australia, Inggris, Malaysia 
c. Amerika Serikat, Inggris, Perancis 
d. Amerika Serikat, Mesir, Jerman 
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d. Konferensi Meja Bundar
26. Belanda menyetujui adanya Republik Indonesia sebagai bagian dari Negara 
Indonesia Serikat merupakan isi dari perjanjian .... 
a. Renville 
b. Konferansi Meja Bundar 
c. Rum-Royen 
d. Linggarjati
27. Delegasi Indonesia pada perjanjian Rum-Royen dipimpin oleh .... 
a. Mr. Moh. Rum 
b. Van Mook 
c. Mr. Lovink 
d. Dr. Van Royen
28. Pada Agresi Militer Belanda II, Ir. Soekarno mengirimkan mandat kepada 
Syafruddin Prawiranegara agar membentuk Pemerintahan Darurat Republik 
Indonesia dengan ibu kota .... 




29. Salah satu isi perjanjian Renville adalah Belanda hanya mengakui daerah 
Republik Indonesia atas Jawa Tengah, Yogyakarta, sebagian kecil    ...     , dan 
Sumatera. Jawaban yang tepat untuk melengkapi titik-titik di atas adalah .... 
a. Jawa Barat 
b. Kalimantan 
c. Jawa Timur 
d. Sulawesi
30. Agresi Militer Belanda I terjadi pada tanggal .... 
a. 21 Juni 1945 
b. 21 Juli 1945 
c. 21 Juni 1946 
d. 21 Juli 1947



































Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sompokan 
Kelas/ Semester : V B/ II 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Pertemuan ke : 1 (satu) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
  
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
 
C. Indikator 
2.4.1 Menjelaskan perjuangan fisik dalam mempertahankan kemerdekaan 
2.4.3 Menyebutkan tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
2.4.4Menunjukkan sikap menghargai perjuangan tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran talking stick, siswa dapat menjelaskan perjuangan fisik 
dalam mempertahankan kemerdekaan. 
2. Setelah melaksanakn pembelajaran dengan menggunakan metode 




3. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran talking stick, siswa dapat menunjukkan sikap menghargai 
perjuangan tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 
  
E. Materi Ajar 
Perjuangan mempertahankan kemerdekaan dalam bentuk perjuangan 
fisik yang terdiri dari pertempuran Surabaya, pertempuran Ambarawa, dan 
pertempuran lima hari di Semarang. 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Student Center 
2. Metode : Talking Stick 
  
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru melakukan persiapan dengan 
membentuk kelompok ketika jam 
istirahat. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
3. Guru meminta siswa untuk menyiapkan 
buku pelajaran dan alat tulis. 
5 menit 
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi pokok  
2. Siswa diberikan waktu yang cukup 
untuk membaca dan mempelajari materi 
pelajaran secara berkelompok. 
3. Siswa diminta untuk menutup buku 
atau bahan bacaan yang berhubungan 
dengan materi yang dipelajari. 




kegiatan yang akan dilakukan (metode 
pembelajaran talking stick) 
5. Tongkat yang telah dipersiapkan 
diberikan kepada salah satu siswa. 
6. Tongkat tersebut bergulir dari satu 
siswa kepada siswa yang lain dengan 
iringan musik lagu berjudul 
“Persahabatan”. 
7. Siswa yang memegang tongkat ketika 
iringan musik berhenti harus menjawab 
pertanyaan dari guru. Jika siswa tidak 
dapat menjawab, anggota kelompoknya 
dapat membantu.  
8. Guru memberikan respon terhadap 
jawaban siswa. 
9. Kegiatan tersebut dilakukan berulang-
ulang sampai sebagian besar siswa 
mendapat bagian menjawab pertanyaan.  
Penutup 1. Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal penilaian 
individu. 
3. Guru menutup pelajaran. 
20 menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber 
Endang Susilaningsih dan Linda S. Limbong. (2008). Ilmu Pengetahuan 
Sosial 5 Untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
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Siti Syamsiyah, dkk. (2008). Ilmu Pengetahuan Sosial 5 Untuk SD/MI 






1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1) Teknik   : Tes tertulis 
2) Bentuk   : Pilihan Ganda 
3) Alat Tes  : (Terlampir) 
4) Kunci Jawaban : (Terlampir) 
5) Pedoman Penilaian : 
Tes hasil belajar terdiri dari 10 butir soal. Setiap butir soal jika 
jawaban benar diberi skor 1 dan jika jawaban salah diberi skor 0. 
                              
  Skor total = 100 
b. Penilaian Afektif  
1) Teknik   : Nontes 
2) Bentuk   : Lembar Observasi 
3) Alat Tes  : (Terlampir) 




1. Materi Ajar 
2. Soal Penilaian Individu 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sompokan 
Kelas/ Semester : V B/ II 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Pertemuan ke : 2 (dua) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
 
C. Indikator 
2.4.1 Menjelaskan perjuangan fisik dalam mempertahankan kemerdekaan 
2.4.3 Menyebutkan tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
2.4.4Menunjukkan sikap menghargai perjuangan tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan  
      
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran talking stick, siswa dapat menjelaskan perjuangan fisik 
dalam mempertahankan kemerdekaan. 
2. Setelah melaksanakn pembelajaran dengan menggunakan metode 




3. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran talking stick, siswa dapat menunjukkan sikap menghargai 
perjuangan tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 
 
E. Materi Ajar 
Perjuangan mempertahankan kemerdekaan dalam bentuk perjuangan 
fisik yang terdiri dari pertempuran Bandung Lautan Api, pertempuran Medan 
Area, dan Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta. 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Student Center 
2. Metode : Talking Stick 
  
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru melakukan persiapan dengan 
membentuk kelompok ketika jam 
istirahat. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
3. Guru meminta siswa untuk menyiapkan 
buku pelajaran dan alat tulis. 
5 menit 
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi pokok. 
2. Siswa diberikan waktu yang cukup 
untuk membaca dan mempelajari 
materi pelajaran secara berkelompok. 
3. Siswa diminta untuk menutup buku 
atau bahan bacaan yang berhubungan 
dengan materi yang dipelajari. 




kegiatan yang akan dilakukan (metode 
pembelajarn talking stick) 
5. Tongkat yang telah dipersiapkan 
diberikan kepada salah satu siswa. 
6. Tongkat tersebut bergulir dari satu 
siswa kepada siswa yang lain dengan 
iringan musik lagu berjudul “Guruku 
Tersayang”. 
7. Siswa yang memegang tongkat ketika 
iringan musik berhenti harus menjawab 
pertanyaan dari guru. Jika siswa tidak 
dapat menjawab, anggota kelompoknya 
dapat membantu.  
8. Guru memberikan respon terhadap 
jawaban siswa. 
9. Kegiatan tersebut dilakukan berulang-
ulang sampai sebagian besar siswa 
mendapat bagian menjawab 
pertanyaan.  
Penutup 1. Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal penilaian 
individu. 
3. Guru menutup pelajaran. 
20 menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber 
Endang Susilaningsih dan Linda S. Limbong. (2008). Ilmu Pengetahuan 
Sosial 5 Untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
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Siti Syamsiyah, dkk. (2008). Ilmu Pengetahuan Sosial 5 Untuk SD/MI 






1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1) Teknik   : Tes tertulis 
2) Bentuk   : Pilihan Ganda 
3) Alat Tes  : (Terlampir) 
4) Kunci Jawaban : (Terlampir) 
5) Pedoman Penilaian : 
Tes hasil belajar terdiri dari 10 butir soal. Setiap butir soal jika 
jawaban benar diberi skor 1 dan jika jawaban salah diberi skor 0. 
                              
  Skor total = 100 
b. Penilaian Afektif  
1) Teknik   : Nontes 
2) Bentuk   : Lembar Observasi 
3) Alat Tes  : (Terlampir) 




1. Materi Ajar 
2. Soal Penilaian Individu 





































Yunani, S. Pd. SD. 
NIP. 19860408 201001 2 016 
Peneliti 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sompokan 
Kelas/ Semester : V B/ II 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Pertemuan ke : 3 (tiga) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
 
C. Indikator 
2.4.2 Mengidentifikasi perjuangan diplomasi dalam mempertahankan 
kemerdekaan 
2.4.3      Menyebutkan tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran talking stick, siswa dapat mengidentifikasi perjuangan 
diplomasi dalam mempertahankan kemerdekaan. 
2. Setelah melaksanakn pembelajaran dengan menggunakan metode 







E. Materi Ajar 
Perjuangan dalam mempertahankan kemerdekaan dalam bentuk 
perjuangan diplomasi yang terdiri dari perjanjian Linggarjati, penjanjian 
Renville, dan perjanjian Rum-Royen. 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Student Center 
2. Metode : Talking Stick 
  
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru melakukan persiapan dengan 
membentuk kelompok ketika jam 
istirahat. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
3. Guru meminta siswa untuk menyiapkan 
buku pelajaran dan alat tulis. 
5 menit 
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi pokok  
2. Siswa diberikan waktu yang cukup 
untuk membaca dan mempelajari 
materi pelajaran secara berkelompok. 
3. Siswa diminta untuk menutup buku 
atau bahan bacaan yang berhubungan 
dengan materi yang dipelajari. 
4. Guru memberikan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan (metode 
pembelajarn talking stick) 
5. Tongkat yang telah dipersiapkan 




6. Tongkat tersebut bergulir dari satu 
siswa kepada siswa yang lain dengan 
iringan musik lagu berjudul “Anak 
Gembala”. 
7. Siswa yang memegang tongkat ketika 
iringan musik berhenti harus menjawab 
pertanyaan dari guru. Jika siswa tidak 
dapat menjawab, anggota kelompoknya 
dapat membantu.  
8. Guru memberikan respon terhadap 
jawaban siswa. 
9. Kegiatan tersebut dilakukan berulang-
ulang sampai sebagian besar siswa 
mendapat bagian menjawab 
pertanyaan.  
Penutup 1. Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal penilaian 
individu. 
3. Guru menutup pelajaran. 
20 menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber 
Endang Susilaningsih dan Linda S. Limbong. (2008). Ilmu Pengetahuan 
Sosial 5 Untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Siti Syamsiyah, dkk. (2008). Ilmu Pengetahuan Sosial 5 Untuk SD/MI 









1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1) Teknik   : Tes tertulis 
2) Bentuk   : Pilihan Ganda 
3) Alat Tes  : (Terlampir) 
4) Kunci Jawaban : (Terlampir) 
5) Pedoman Penilaian : 
Tes hasil belajar terdiri dari 10 butir soal. Setiap butir soal jika 
jawaban benar diberi skor 1 dan jika jawaban salah diberi skor 0. 
                              
                 
  Skor total = 100 
b. Penilaian Afektif  
1) Teknik   : Nontes 
2) Bentuk   : Lembar Observasi 
3) Alat Tes  : (Terlampir) 




1. Materi Ajar 
2. Soal Penilaian Individu 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sompokan 
Kelas/ Semester : V A/ II 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Pertemuan ke : 1 (satu) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
 
C. Indikator 
2.4.1 Menjelaskan perjuangan fisik dalam mempertahankan kemerdekaan 
2.4.3 Menyebutkan tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
2.4.4Menunjukkan sikap menghargai perjuangan tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran ceramah, siswa dapat menjelaskan perjuangan fisik dalam 
mempertahankan kemerdekaan. 
2. Setelah melaksanakn pembelajaran dengan menggunakan metode 




3. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran ceramah, siswa dapat menunjukkan sikap menghargai 
perjuangan tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 
 
E. Materi Ajar 
Perjuangan mempertahankan kemerdekaan dalam bentuk perjuangan 
fisik yang terdiri dari pertempuran Surabaya, pertempuran Ambarawa, dan 
pertempuran lima hari di Semarang. 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Teacher Center 
2. Metode : Ceramah 
  
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2. Guru memimpin doa. 
3. Guru meminta siswa untuk menyiapkan 
buku pelajaran IPS dan alat tulis. 
5 menit 
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi secara lisan. 
2. Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa tentang materi yang telah 
dijelaskan.  
3. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk mempelajari kembali materi. 
4. Guru menuliskan ringkasan materi di 
papan tulis. 
5. Guru meminta siswa mencatat 




6. Guru memberikan latihan kepada 
siswa. 
7. Guru dan siswa membahas hasil 
latihan. 
Penutup 1. Siswa mengerjakan soal penilaian 
individu. 
2. Guru menutup pelajaran. 
20 menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber 
Endang Susilaningsih dan Linda S. Limbong. (2008). Ilmu Pengetahuan 
Sosial 5 Untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Siti Syamsiyah, dkk. (2008). Ilmu Pengetahuan Sosial 5 Untuk SD/MI 






1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1) Teknik   : Tes tertulis 
2) Bentuk   : Pilihan Ganda 
3) Alat Tes  : (Terlampir) 
4) Kunci Jawaban : (Terlampir) 
5) Pedoman Penilaian : 
Tes hasil belajar terdiri dari 10 butir soal. Setiap butir soal jika 
jawaban benar diberi skor 1 dan jika jawaban salah diberi skor 0. 
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  Skor total = 100 
b. Penilaian Afektif  
1) Teknik   : Nontes 
2) Bentuk   : Lembar Observasi 
3) Alat Tes  : (Terlampir) 
c. Penilaian Psikomotorik 
  - 
 
I. Lampiran 
1. Materi Ajar 
2. Soal Penilaian Individu 
3. Lembar Observasi 
 
 



















Yunani, S. Pd. SD. 
NIP. 19860408 201001 2 016 
Peneliti 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sompokan 
Kelas/ Semester : V A/ II 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Pertemuan ke : 2 (dua) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
 
C. Indikator 
2.4.1 Menjelaskan perjuangan fisik dalam mempertahankan kemerdekaan 
2.4.3 Menyebutkan tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
2.4.4Menunjukkan sikap menghargai perjuangan tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan 
  
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran ceramah, siswa dapat menjelaskan perjuangan fisik dalam 
mempertahankan kemerdekaan. 
2. Setelah melaksanakn pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran ceramah, siswa dapat menyebutkan tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan. 
3. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran ceramah, siswa dapat menunjukkan sikap menghargai 
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perjuangan tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan.   
    
E. Materi Ajar 
Perjuangan mempertahankan kemerdekaan dalam bentuk perjuangan 
fisik yang terdiri dari pertempuran Bandung Lautan Api, pertempuran Medan 
Area, dan Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta.  
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Teacher Center 
2. Metode : Ceramah 
  
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2. Guru memimpin doa. 
3. Guru bertanya jawab tentang materi 
yang telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 
4. Guru meminta siswa untuk menyiapkan 
buku pelajaran IPS dan alat tulis. 
5 menit 
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi secara lisan.  
2. Guru melakukan tanya jawab tentang 
materi yang telah dijelaskan.  
3. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk mempelajari kembali materi. 
4. Guru meminta siswa menggarisbawahi 
hal-hal yang penting dalam LKS IPS 
sesuai perintah guru. 




pertanyaan dari guru pada kertas yang 
sudah disediakan. 
6. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan kertas berisi jawaban 
tersebut. 
7. Guru dan siswa membahas jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Penutup 1. Siswa mengerjakan soal penilaian 
individu. 
2. Guru menutup pelajaran. 
20 menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber 
Endang Susilaningsih dan Linda S. Limbong. (2008). Ilmu Pengetahuan 
Sosial 5 Untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Siti Syamsiyah, dkk. (2008). Ilmu Pengetahuan Sosial 5 Untuk SD/MI 






1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1) Teknik   : Tes tertulis 
2) Bentuk   : Pilihan Ganda 
3) Alat Tes  : (Terlampir) 
4) Kunci Jawaban : (Terlampir) 
5) Pedoman Penilaian : 
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Tes hasil belajar terdiri dari 10 butir soal. Setiap butir soal jika 
jawaban benar diberi skor 1 dan jika jawaban salah diberi skor 0. 
                              
  Skor total = 100 
b. Penilaian Afektif  
1) Teknik   : Nontes 
2) Bentuk   : Lembar Observasi 
3) Alat Tes  : (Terlampir) 
c. Penilaian psikomotorik 
  - 
 
I. Lampiran 
1. Materi Ajar 
2. Soal Penilaian Individu 
3. Lembar Observasi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sompokan 
Kelas/ Semester : V A/ II 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Pertemuan ke : 3 (tiga) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
 
C. Indikator 
2.4.2 Mengidentifikasi perjuangan diplomasi dalam mempertahankan 
kemerdekaan 
2.4.3      Menyebutkan tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran ceramah, siswa dapat mengidentifikasi perjuangan diplomasi 
dalam mempertahankan kemerdekaan. 
2. Setelah melaksanakn pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran ceramah, siswa dapat menyebutkan tokoh dalam 






E. Materi Ajar 
Perjuangan dalam mempertahankan kemerdekaan dalam bentuk 
perjuangan diplomasi yang terdiri dari perjanjian Linggarjati, penjanjian 
Renville, dan perjanjian Rum-Royen. 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Teacher Center 
2. Metode : Ceramah 
  
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2. Guru memimpin doa. 
3. Guru meminta siswa untuk menyiapkan 
buku pelajaran IPS dan alat tulis. 
5 menit 
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi  
2. Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa tentang materi yang telah 
dipelajari. 
3. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk mempelajari kembali materi. 
4. Guru meminta siswa untuk meringkas 
materi yang telah dipelajari. 
5. Guru meminta siswa mengumpulkan 
ringkasan materi. 
6. Guru dan siswa membahas atau 





Penutup 1. Siswa mengerjakan soal penilaian 
individu. 
2. Guru menutup pelajaran. 
20 menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber 
Endang Susilaningsih dan Linda S. Limbong. 2008. Ilmu Pengetahuan 
Sosial 5 Untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Siti Syamsiyah, dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 5 Untuk SD/MI Kelas 





1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1) Teknik   : Tes tertulis 
2) Bentuk   : Pilihan Ganda 
3) Alat Tes  : (Terlampir) 
4) Kunci Jawaban : (Terlampir) 
5) Pedoman Penilaian : 
Tes hasil belajar terdiri dari 10 butir soal. Setiap butir soal jika 
jawaban benar diberi skor 1 dan jika jawaban salah diberi skor 0. 
                              
  Skor total = 100 
b. Penilaian Afektif  
1) Teknik   : Nontes 
2) Bentuk   : Lembar Observasi 
3) Alat Tes  : (Terlampir) 
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c. Penilaian psikomotorik 
   - 
 
I. Lampiran 
1. Materi Ajar 
2. Soal Penilaian Individu 
3. Lembar Observasi 
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Lampiran 5. Materi Ajar 
 
MATERI AJAR PERTEMUAN KE-1 
KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 
 
Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan 
Ada dua bentuk perjuangan mempertahakan kemerdekaan, yaitu perjuangan 
fisik dan perjuangan diplomasi. Perjuangan fisik dilakukan dengan cara bertempur 
melawan musuh. Perjuangan diplomasi dilakukan dengan cara menggalang 
dukungan dari negara-negara lain dan lewat perundingan-perundingan.  
A. Pertempuran 10 November 1945 di Surabaya 
Tentara Sekutu mendarat di Surabaya pada tanggal 25 Oktober 1945 
yang dipimpin oleh Brigjen A.W.S Mallaby. Tentara Sekutu bertugas melucuti 
tentara Jepang dan membebaskan interniran (tawanan perang). Tanggal 27 
Oktober 1945, Sekutu menyerbu penjara Kalisosok dan berhasil 
membebaskan Kolonel Huiyer.  
Tanggal 28 Oktober 1945, pos Sekutu di seluruh kota Surabaya diserang 
oleh rakyat Indonesia sehingga pasukan Sekutu terjepit. Tanggal 29 Oktober 
1945, para pemuda dapat menguasai tempat-tempat yang telah dikuasai 
Sekutu. Komandan Sekutu menghubungi Presiden Soekarno untuk 
menyelamatkan pasukan Inggris dari bahaya kehancuran. Tanggal 30 Oktober 
1945 dicapai kesepakatan untuk menghentikan tembak-menembak. Sore 
harinya terjadi pertempuran di gedung Bank International  (Jembatan Merah) 
yang menewaskan Brigjen Mallaby.  
Tanggal 9 November 1945, pimpinan Sekutu di Surabaya mengeluarkan 
ultimatum. Isi ultimatum itu adalah: “Semua pemimpin dan orang-orang 
Indonesia yang bersenjata harus melapor dan meletakkan senjatanya di 
tempat-tempat yang telah ditentukan, kemudian menyerahkan diri dengan 
mengangkat tangan. Batas waktu ultimatum tersebut adalah pukul 06.00 
tanggal 10 November 1945. Jika sampai batas waktunya tidak menyerahkan 
senjata, maka Surabaya akan diserang dari darat, laut, dan udara”.  
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Batas waktu itu tidak diindahkan rakyat Surabaya. Oleh karena itu, 
pecahlah pertempuran Surabaya pada tanggal 10 November 1945. Tentara 
Sekutu berjumlah kira-kira 10 sampai 15 ribu orang. Mereka terdiri dari 
pasukan darat, laut, dan udara. Beribu-ribu pejuang gugur dalam peristiwa 
tersebut. Perjuangan rakyat Surabaya ini mencerminkan tekad perjuangan 
seluruh rakyat Indonesia. Untuk memperingati kepahlawanan rakyat Surabaya 
itu, pemerintah menetapkan tanggal 10 November sebagai Hari Pahlawan. 
 
B. Pertempuran Ambarawa  
Tanggal 20 Oktober 1945 tentara Sekutu mendarat di Semarang yang di 
pimpinan oleh Brigadir Jenderal Bethel. Sekutu diboncengi NICA 
(Netherkands indies Civil Administration) yaitu pemerintahan peralihan 
Belanda. Dalam pertempuran Ambarawa Letnan Kolonel Isdiman (Komandan 
Resimen Banyumas) gugur. Kolonel Sudirman (Panglima Divisi Banyumas) 
turun langsung ke medan pertempuran Ambarawa. Tanggal 15 Desember 
1945 pasukan Sekutu berhasil dipukul mundur ke Semarang. Dalam 
pertempuran Ambarawa ini banyak pejuang yang gugur, maka setiap tanggal 
15 Desember diperingati sebagai Hari Infanteri. Selain itu, didirikan sebuah 
monumen yang bernama Palagan Ambarawa. 
 
C. Pertempuran Lima Hari di Semarang 
Pertempuran Lima Hari di Semarang adalah serangkaian pertempuran 
antara rakyat Indonesia di Semarang melawan tentara Jepang. Pertempuran ini 
adalah perlawanan terhebat rakyat Indonesia terhadap Jepang pada masa 
transisi. Pertempuran dimulai tanggal 15 Oktober 1945. Penyebab 
pertempuran ini terjadi karena larinya tentara Jepang dan tewasnya dr. 
Kariadi. Dr. Karyadi namanya diabadikan menjadi nama salah satu Rumah 
sakit di kota Semarang sampai sekarang. Untuk memperingati peristiwa 





MATERI AJAR PERTEMUAN KE-2 
KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 
 
A. Bandung Lautan Api 
Bulan Oktober 1945, tentara Sekutu diboncengi NICA memasuki kota 
Bandung. NICA berkeinginan mengembalikan kekuasaan Belanda di 
Indonesia. Para pejuang mengadakan perlawanan terhadap tentara Sekutu dan 
Belanda. Tanggal 21 November 1945, tentara Sekutu mengeluarkan ultimatum 
(peringatan) pertama agar kota Bandung bagian utara dikosongkan oleh pihak 
Indonesia selambat-lambatnya tanggal 29 November 1945. Para pejuang kita 
harus menyerahkan senjata yang dirampas dari tentara Jepang. Alasannya 
untuk menjaga keamanan. Apabila tidak diindahkan, tentara Sekutu akan 
menyerang habis-habisan. Peringatan tersebut tidak dihiraukan sehingga 
terjadi bentrokan senjata. Karena persenjataan yang tidak memadai, pasukan 
TKR dan para pejuang tidak dapat mempertahankan Bandung Utara.  
Tanggal 23 Maret 1946 tentara Sekutu mengeluarkan ultimatum kedua. 
Mereka menuntut agar semua masyarakat dan para pejuang TRI (Tentara 
Republik Indonesia) mengosongkan kota Bandung bagian selatan. Pemerintah 
Republik Indonesia Pusat memerintahkan TRI serta para pejuang  mundur dan 
mengosongkan Bandung Selatan demi keselamatan rakyat dan pertimbangan 
politik. Perintah dari Pemerintah Pusat dipatuhi, rakyat diungsikan ke luar 
kota Bandung. Sebelum ditinggalkan, Bandung Selatan dibumihanguskan oleh 
para pejuang. Peristiwa ini terjadi pada tanggal 23 Maret 1946 dan terkenal 
dengan sebutan Bandung Lautan Api. Dalam peristiwa tersebut, gugur seorang 
pejuang Mohammad Toha. 
B. Pertempuran Medan Area 
Tanggal 9 Oktober 1945 pasukan Inggris yang dipimpinan Brigadir 
Jenderal T.E.D. Kelly mendarat di Medan (Sumatera Utara). Tentara NICA 
yang telah dipersiapkan untuk mengambil alih pemerintahan ikut 
membonceng pasukan Inggris itu. Pasukan Inggris bertugas untuk 
membebaskan tentara Belanda yang ditawan Jepang. Para tawanan dari daerah 
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Rantau Prapat, Pematang Siantar, dan Brastagi dikirim ke Medan atas 
persetujuan Gubernur Moh. Hasan. Kelompok tawanan itu dibentuk menjadi 
“Medan Batalyon KNIL”.  
Para pemuda dipelopori oleh Achmad Tahir, membentuk Barisan 
Pemuda Indonesia. Mereka mengambil alih gedung-gedung pemerintahan dan 
merebut senjata dari tangan tentara Jepang. Tanggal 10 Oktober 1945 
dibentuklah TKR Sumatera Timur yang dipimpin oleh Ahmad Tahir. Tanggal 
13 Oktober 1945 terjadi peristiwa di sebuah hotel di Jalan Bali, Medan. 
Seorang anggota NICA menginjak-injak bendera merah putih yang dirampas 
dari seorang pemuda. Pemuda-pemuda Indonesia marah dan terjadi 
pertempuran. 
Tanggal 1 Desember 1945 pihak Inggris memasang papan-papan 
pengumuman bertuliskan “Fixed Boundaries Medan Area.” Dengan cara itu, 
Inggris menetapkan secara sepihak batas-batas kekuasaan mereka. Sejak saat 
itulah dikenal istilah Pertempuran Medan Area. 
C. Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta 
Serangan Umum 1 Maret 1949 terjadi di kota Yogyakarta secara besar-
besaran yang direncanakan dan dipersiapkan oleh jajaran tertinggi militer di 
wilayah Divisi III/ GM III denagan mengikutsertakan beberapa pimpinan 
pemerintah sipil setempat berdasarkan instruksi dari Panglima Besar 
Sudirman. Hal tersebut untuk membuktikan kepada dunia internasional bahwa 
TNI dan Republik Indonesia masih ada dan cukup kuat, sehingga dapat 
memperkuat posisi Indonesia dalam perundingan yang sedang berlangsung di 
Dewan Keamanan PBB dengan tujuan utama untuk mematahkan moral 
pasukan Belanda serta membuktikan pada dunia internasional. Sultan 
Hamengku Buwono IX meminta kesanggupan Letkol Soeharto untuk 
mempersiapkan Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta. Soeharto pada 
waktu itu sebagai Komandan Brigade X/ Wehrkreis III turut serta sebagai 





MATERI AJAR PERTEMUAN KE-3 
KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 
 
Perjuangan diplomasi dilakukan dengan cara mencari dukungan dari negara-
negara lain. Perjuangan diplomasi juga dilakukan dengan cara perundingan. 
Perundingan-perundingan yang dilakukan anatara lain sebagai berikut:    
A. Perjanjian Linggarjati 
Tanggal 10 November 1946 diadakan perundingan antara Indonesia dan 
Belanda di Linggajati (sebelah selatan Cirebon). Delegasi Indonesia dipimpin 
oleh Perdana Menteri Sutan Syahrir. Delegasi Belanda dipimpin oleh Van 
Mook. Naskah hasil perundingan ditandatangani oleh Pemerintah Indonesia 
dan Belanda pada tanggal 25 Maret 1947. Hasil Perjanjan Linggajati sangat 
merugikan Indonesia karena wilayah Indonesia menjadi sempit. 
Isi perjanjian Linggajati adalah sebagai berikut. 
1. Belanda hanya mengakui kekuasaan Republik Indonesia atas Jawa, Madura, 
dan Sumatera. 
2. Republik Indonesia dan Belanda akan bersama-sama membentuk Negara 
Indonesia Serikat yang terdiri atas: Negara Republik Indonesia, Negara 
Indonesia Timur, dan Negara Kalimantan. 
3. Negara Indonesia Serikat dan Belanda akan merupakan suatu uni (kesatuan) 
yang dinamakan Uni Indonesia-Belanda dan diketuai oleh Ratu Belanda. 
 
B. Agresi Militer Belanda I 
Tanggal 21 Juli 1947, Belanda menyerang wilayah Republik Indonesia. 
Tindakan ini melanggar Perjanjian Linggajati. Belanda berhasil merebut 
sebagian Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Akibatnya wilayah 
kekuasaan Republik Indonesia semakin kecil. Serangan militer Belanda ini 
dikenal sebagai Agresi Militer Belanda I. Peristiwa tersebut menimbulkan 





C. Perjanjian Renville 
PBB membantu penyelesaian sengketa antara Indonesia dan Belanda 
dengan membentuk Komisi Tiga Negara (KTN) yang terdiri atas Australia, 
Belgia, dan Amerika Serikat. KTN memprakarsai perundingan antara 
Indonesia dan Belanda. Perundingan dilakukan di atas kapal Renville, yaitu 
kapal Angkatan Laut Amerika Serikat. Oleh karena itu, hasil perundingan ini 
dinamakan Perjanjian Renville. 
Dalam perundingan itu Negara Indonesia, Belanda, dan masing-masing 
anggota KTN diwakili oleh sebuah delegasi. 
1. Delegasi Indonesia dipimpin oleh Mr. Amir Syarifuddin. 
2. Delegasi Belanda dipimpin oleh R. Abdul Kadir Wijoyoatmojo. 
3. Delegasi Australia dipimpin oleh Richard C. Kirby. 
4. Delegasi Belgia dipimpin oleh Paul van Zeeland. 
5. Delegasi Amerika Serikat dipimpin oleh Frank Porter Graham. 
Isi perjanjian Renville adalah sebagai berikut. 
1. Belanda hanya mengakui daerah Republik Indonesia atas Jawa 
Tengah, Yogyakarta, sebagian kecil Jawa Barat, dan Sumatera. 
2. Tentara Republik Indonesia ditarik mundur dari daerah-daerah yang 
telah diduduki Belanda. 
Hasil Perjanjian Renville sangat merugikan Indonesia. Wilayah kekuasaan 
Republik Indonesia menjadi semakin sempit. 
 
D. Agresi Militer Belanda II 
Tanggal 19 Desember 1948, Belanda melancarkan serangan atas 
wilayah Republik Indonesia yang dikenal sebagai Agresi Militer Belanda II. 
Ibu kota Republik Indonesia waktu itu yaitu Yogyakarta diserang Belanda. 
Akhirnya Yogyakarta direbut Belanda.  
Presiden Soekarno, Wakil Presiden Mohammad Hatta, Sutan Syahrir, 
dan Suryadarma ditangkap Belanda. Presiden Sukarno dan Wakil Presiden 
Mohammad Hatta ditawan dan diasingkan ke Pulau Bangka. Sebelum 
tertangkap, Presiden Soekarno telah mengirim mandat lewat radio kepada 
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Menteri Kemakmuran, Mr. Syaffiruddin Prawiranegara yang berada di 
Sumatera. Tujuannya ialah untuk membentuk Pemerintahan Darurat Republik 
Indonesia (PDRI) dengan ibu kota Bukit Tinggi. 
Agresi Militer Belanda II menimbulkan reaksi dunia, terutama negar-
negara di Asia. Mereka bersimpati kepada perjuangan rakyat Indonesia, dan 
mendesak agar pemerintah RI segera dikembalikan ke Yogyakarta dan 
serdadu Belanda segera ditarik mundur dari Indonesia. Belanda tidak 
memperdulikan desakan itu. Belanda baru bersedia berunding setelah Dewan 
Keamanan PBB turun tangan. 
 
E. Perjanjian Rum-Royen 
Perjanjian Rum-Royen disetujui di Jakarta pada tanggal 7 Mei 1949. 
Delegasi Indonesia dipimpin oleh Mr. Moh. Rum, sedangkan pihak Belanda 
dipimpin oleh Dr. van Royen. Anggota delegasi Indonesia lainnya ialah Drs. 
Moh. Hatta dan Sri Sultan Hamengku Buwono IX. 
Isi Perjanjian Rum-Royen adalah sebagai berikut. 
1. Pemerintah Republik Indonesia dikembalikan ke Yogyakarta. 
2. Menghentikan gerakan-gerakan militer dan membebaskan semua 
tahanan politik. 
3. Belanda menyetujui adanya Republik Indonesia sebagai bagian dari 
Negara Indonesia Serikat. 
4. Akan diselenggarakan perundingan lagi, yaitu KMB, antara Belanda 











Lampiran 6. Soal Evaluasi 
 
SOAL EVALUASI PERTEMUAN PERTAMA 
 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 
tepat! 
1. Pertempuran yang terjadi pada tanggal 10 November 1945 terjadi karena .... 
a. Sekutu berhasil membebaskan Kolonel Huiyer dari penjara 
b. Rakyat Surabaya menolak ultimatum Sekutu 
c. Tentara Sekutu tidak mematuhi gencatan senjata 
d. Sekutu menyerang penjara Kalisosok 
2. Sikap yang dapat diteladani dari perjuangan rakyat Surabaya dalam 
mempertahankan kemerdekaan yaitu .... 
a. menyerah pada keadaan 
b. memiliki tekad yang kuat 
c. taat pada peraturan musuh 
d. menerima kekalahan 
3. Tokoh yang mengobarkan semangat perang pada pertempuran di Surabaya 
adalah .... 
a. Bung Tomo  
b. Bung Hatta 
c. Bung Karno 
d. Gubernur Suryo 
4. Sebuah tugu dibangun untuk memperingati pertempuran lima hari Semarang. 
Sikap yang dilakukan terhadap bangunan tersebut untuk menghargai jasa para 
pahlawan yaitu .... 
a. menuliskan nama pahlawan  
b. menempeli sticker 
c. merawat bangunan  
d. mengecat berwarna-warni  
5. Bentuk penghargaan terhadap jasa dr. Kariadi yang menjadi salah satu korban 
pertempuran lima hari Semarang yaitu dengan cara .... 
a. membangun sebuah bangunan bernama Tugu Muda 
b. menjadikan nama salah satu rumah sakit 
c. membangun sebuah monumen perjuangan 




6. Pertempuran lima hari di Semarang terjadi pada tanggal .... 
a. 15 Oktober – 20 Oktober 1945 
b. 18 Oktober – 23 Oktober 1945 
c. 25 Oktober – 30 Oktober 1945 
d. 1 Desember – 5 Desember 1945 
7. Salah satu penyebab terjadinya pertempuran lima hari di Semarang adalah .... 
a. Jepang tidak menyerah pada Sekutu 
b. Dr. Kariadi meninggal ditembak Jepang 
c. NICA membonceng Sekutu ke Indonesia 
d. rakyat tidak menghiraukan ultimatum Jepang 
8. Komandan Resimen Banyumas yang gugur pada pertempuran Ambarawa 
adalah .... 
a. Letnan Kolonel M. Sarbini 
b. Kolonel Sudirman 
c. Letnan Kolonel Isdiman 
d. Sastrodiharjo
9. Dalam pertempuran Ambarawa banyak pejuang yang gugur, maka setiap 
tanggal 15 Desember diperingati sebagai hari .... 
a. Infantri 
b. Pahlawan 
c. Sumpah Pemuda 
d. Kemerdekaan
10. Sikap yang dapat diteladani dari Jenderal Sudirman adalah sebagai berikut, 
kecuali .... 
a. bersemangat  
b. rela berkorban 
c. gigih 















SOAL EVALUASI PERTEMUAN KEDUA 
 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 
tepat! 
1. Pertempuran di Bandung disebut sebagai peristiwa Bandung Lautan Api 
karena .... 
a. wilayah Bandung bagian utara  dibakar oleh Belanda 
b. Sekutu membumihanguskan Bandung untuk mengusir pejuang Indonesia 
c. Jepang menjatuhkan bom dan membakar Bandung agar pejuang Indonesia 
menyerah 
d. Pejuang Indonesia membakar Bandung Selatan agar tidak dimanfaatkan 
musuh  
2. Tokoh pejuang yang gugur pada peristiwa Bandung Lautan Api adalah .... 
a. Kolonel A. H. Nasution 
b. Aruji Kartawinata 
c. Mohammad Toha 
d. Suryadarma 
3. Penyebab terjadinya peristiwa Medan Area adalah .... 
a. Pasukan Inggris menetapkan batas daerah kekuasaannya di Medan 
b. Pasukan Inggris masuk untuk menguasai Medan 
c. Pasukan Inggris mendarat di Medan 
d. Pasukan Inggris bertempur dengan tentara Indonesia di Medan 
4. Peristiwa di sebuah hotel Jalan Bali Medan membuat para pemuda Indonesia 
marah. Hal tersebut disebabkan oleh .... 
a. Sekutu diboncengi oleh NICA 
b. Anggota NICA menginjak-injak bendera merah putih 
c. Pihak Inggris memetapkan batas kekuasaan secara sepihak 
d. Inggris memasang papan “Fixed Boundaries Medan Area” 
5. Pimpinan Inggris yang mendarat di Medan pada tanggal 9 Oktober 1945 
adalah .... 
a. Brigjen T.E.D Kelly 
b. Brigjen A.W.S. Mallaby 
c. Brigjen Bethel 
d. Letjen Christison
6. Peristiwa Serangan Umum 1 Maret 1949 bertujuan untuk .... 
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a. membuktikan bahwa rakyat Indonesia berjuang untuk mempertahankan 
kedaulatannya 
b. membuktikan bahwa rakyat Indonesia dapat mengalahkan tentara Belanda 
karena mereka lemah 
c. menunjukkan kepada dunia internasional bahwa TNI masih mampu 
melawan Belanda 
d. menunjukkan bahwa TNI mampu mematahkan tentara Belanda 





8. Zaman dahulu rakyat Indonesia berjuang untuk mempertahankan 
kemerdekaan dengan cara melawan musuh. Sebagai pelajar harus melanjutkan 
perjuangan mereka. Musuh pelajar  pada saat ini adalah .... 
a. kemalasan 
b. kesombongan 
c. sesama pelajar 
d. negara lain
9. Cara yang paling penting untuk menghargai jasa tokoh-tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan yaitu .... 
a. memuat gambarnya pada uang kertas 
b. menjadikan namanya sebagai nama jalan 
c. meneruskan cita-cita perjuangannya 
d. mengunjungi makam pahlawan 
10. Perjuangan para tokoh dengan melakukan pertempuran-pertempuran untuk 
mempertahankan kemerdekaan dilakukan dengan .... 
a. mengharap pujian 








d. ikhlas tanpa pamrih
KUNCI JAWABAN 
1. D 3.  A  5.  A  7.  B   9.  C 





SOAL EVALUASI PERTEMUAN KETIGA 
 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 
tepat! 
1. Berikut ini yang merupakan isi Perjanjian Linggarjati yaitu .... 
a. Belanda mengakui kedaulatan RI sepenuhnya 
b. Belanda menyetujui adanya RI sebagai bagian dari Negara Indonesia 
Serikat 
c. Tentara Republik Indonesia ditarik mundur dari daerah yang diduduki 
Belanda 
d. Belanda mengakui wilayah Indonesia meliputi Jawa, Madura, dan 
Sumatera 
2. Delegasi Indonesia dalam Perjanjian Linggarjati adalah .... 
a. Drs. Moh. Hatta 
b. Sutan Syahrir 
c. Adam Malik 
d. Suryadarma
3. Agresi militer Belanda I adalah tindakan Belanda yang melanggar perjanjian 
.... 
a. Renville 
b. Konferensi Meja Bundar 
c. Linggarjati 
d. Rum-Royen
4. Negara yang merupakan anggota Komisi Tiga Negara (KTN) yang dibentuk 
PBB untuk menyelesaikan sengketa Indonesia dan Belanda adalah .... 
a. Australia, Belgia, Amerika Serikat 
b. Australia, Inggris, Malaysia 
c. Amerika Serikat, Inggris, Perancis 
d. Amerika Serikat, Mesir, Jerman 









6. Belanda menyetujui adanya Republik Indonesia sebagai bagian dari Negara 
Indonesia Serikat merupakan isi dari perjanjian .... 
a. Renville                c. Rum-Royen 
b. Konferensi Meja Bundar        d. Linggarjati 
7. Delegasi Indonesia pada perjanjian Rum-Royen dipimpin oleh .... 
a. Mr. Moh. Rum         c. Mr. Lovink 
b. Van Mook          d. Dr. Van Royen 
8. Pada Agresi Militer Belanda II, Ir. Soekarno mengirimkan mandate kepada 
Syafruddin Prawiranegara agar membentuk Pemerintahan Darurat Republik 
Indonesia dengan ibu kota .... 
a. Bukit Tinggi         c. Medan 
b. Jakarta          d. Semarang 
9. Salah satu isi perjanjian Renville adalah Belanda hanya mengakui daerah 
Republik Indonesia atas Jawa Tengah, Yogyakarta, sebagian kecil ..., dan 
Sumatera. Jawaban yang tepat untuk melengkapi titik-titik di atas adalah .... 
a. Jawa Barat          c. Jawa Timur 
b. Kalimantan          d. Sulawesi 
10. Agresi Militer Belanda I terjadi pada tanggal ....   
a. 21 Juni 1945          c. 21 Juni 1946 
b. 21 Juli 1945          d. 21 Juli 1947 
KUNCI JAWABAN 
1. D   6. C 
2. B   7. A 
3. C   8. A 
4. A   9. A 
5. B   10. D 
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Lampiran 7. Lembar Observasi 
 
Lembar Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Pembelajaran Talking 
Stick (Guru) 
 
Hari, tanggal  : 
Waktu   : 
Pertemuan ke-  : 
Mata Pelajaran : 
Kelas/ Semester : 
Standar Kompetensi : 
Kompetensi Dasar : 
 
Petunjuk 
1. Amatilah perilaku guru berdasarkan indikator yang telah tersedia! 
2. Berilah tanda (√ ) pada kolom ya jika guru memperlihatkan indikator yang 
diamati! 
3. Berilah tanda (√ ) pada kolom tidak jika guru tidak memperlihatkan indikator 
yang diamati! 
4. Berilah keterangan pada setiap aspek yang diamati! 
 
No Aspek yang diamati Hasil Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Guru menyiapkan siswa 
untuk mengikuti 
pembelajaran 
   
2. Guru menjelaskan materi 
pokok yang akan dipelajari 
   
3. Guru memberikan waktu 
yang cukup untuk siswa 
mempelajari materi 
   
4. Guru meminta siswa 
menutup bahan bacaan 
   
5. Guru memberikan 
penjelasan cara melakukan 
Talking Stick 
   
6. Guru memberikan tongkat 
kepada salah satu siswa 
   
7. Guru menyalakan iringan 
musik 
   































9. Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
yang memegang tongkat  
   
10. Guru memberikan respon 
terhadap jawaban siswa  
   
11. Guru membimbing siswa 
membuat kesimpulan materi 
   
12. Guru memberikan penilain 
individu untuk dikerjakan 
siswa  







Lembar Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Pembelajaran Talking 
Stick (Siswa) 
 
Hari, tanggal  : 
Waktu   : 
Pertemuan ke-  : 
Mata Pelajaran : 
Kelas/ Semester : 
Standar Kompetensi : 
Kompetensi Dasar : 
 
Petunjuk 
1. Amatilah perilaku siswa berdasarkan indikator yang telah tersedia! 
2. Berilah tanda (√ ) pada kolom ya jika siswa memperlihatkan indikator yang 
diamati! 
3. Berilah tanda (√ ) pada kolom tidak jika siswa tidak memperlihatkan indikator 
yang diamati! 
4. Berilah keterangan pada setiap aspek yang diamati! 
No. Aspek yang diamati Hasil Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Siswa bersiap mengikuti 
pembelajaran 
   
2.  Siswa memperhatikan materi 
yang dijelaskan guru  
   
3.  Siswa mempelajari kembali 
materi yang dijelaskan guru 
   
4.  Siswa menutup bahan bacaan 
sesuai perintah guru 
   
5.  Siswa memperhatikan 
penjelasan cara melakukan 
Talking Stick 
   
6.  Siswa menerima tongkat yang 
diberikan guru 
   
7.  Siswa menggulirkan tongkat 
dari satu siswa ke siswa yang 
lain ketika iringan musik 


























8.  Siswa menghentikan guliran 
tongkat ketika iringan musik 
berhenti 
   
9.  Siswa menjawab pertanyaan 
bagi siswa yang memegang 
tongkat ketika iringan musik 
berhenti  
   
10.  Siswa membantu teman 
sekelompoknya menjawab 
pertanyaan dari guru  
   
11.  Siswa membuat kesimpulan 
materi 
   
12.  Siswa mengerjakan penilaian 
individu  






Lembar Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Pembelajaran 
Ceramah (Guru) 
 
Hari, tanggal  : 
Waktu   : 
Pertemuan ke-  : 
Mata Pelajaran : 
Kelas/ Semester : 
Standar Kompetensi : 
Kompetensi Dasar : 
 
Petunjuk 
1. Amatilah perilaku siswa berdasarkan indikator yang telah tersedia! 
2. Berilah tanda (√ ) pada kolom ya jika siswa memperlihatkan indikator yang 
diamati! 
3. Berilah tanda (√ ) pada kolom tidak jika siswa tidak memperlihatkan indikator 
yang diamati! 
4. Berilah keterangan pada setiap aspek yang diamati! 
 
No. 
Aspek yang Diamati Hasil Keterangan 
Ya Tidak 
1. Guru mempersiapkan 
pembelajaran 
   
2. Guru menjelaskan 
materi pelajaran secara 
lisan 
   
3. Guru memberikan 
waktu kepada siswa 
untuk mempelajari 
kembali materi 
   
4. Guru melakukan tanya 
jawab dengan siswa 
   
5. Guru menulis ringkasan 
materi 
   
6. Guru memberikan tugas 
atau latihan 
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7. Guru membahas tugas 
atau latihan 
   
8. Guru melakukan 
penilaian individu 


























Lembar Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Pembelajaran 
Ceramah (Siswa) 
 
Hari, tanggal  : 
Waktu   : 
Pertemuan ke-  : 
Mata Pelajaran : 
Kelas/ Semester : 
Standar Kompetensi : 
Kompetensi Dasar : 
 
Petunjuk 
1. Amatilah perilaku siswa berdasarkan indikator yang telah tersedia! 
2. Berilah tanda (√ ) pada kolom ya jika siswa memperlihatkan indikator yang 
diamati! 
3. Berilah tanda (√ ) pada kolom tidak jika siswa tidak memperlihatkan indikator 
yang diamati! 
4. Berilah keterangan pada setiap aspek yang diamati! 
 
No. 
Aspek yang Diamati Hasil Keterangan 
Ya Tidak 
1. Siswa bersiap mengikuti 
pembelajaran 
   
2. Siswa memperhatikan 
materi yang dijelaskan 
guru 
   
3. Siswa mempelajari 
kembali materi 
   
4. Siswa melakukan tanya 
jawab dengan guru 
   
5. Siswa menulis 
ringkasan materi di 
buku 
   
6. Siswa mengerjakan 
tugas atau latihan 
   




8. Siswa mengerjakan soal 
penilaian individu 








Lampiran 8. Hasil Observasi 
Hasil Observasi Keterlaksanaan Metode Pembelajaran Ceramah (Siswa) 
No Nama Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Jumlah 
1 RSJ 5 6 5 16 
2 ANS 6 6 5 17 
3 WN 7 6 6 19 
4 APS 4 6 6 16 
5 EMS 6 7 6 19 
6 LDN 7 6 6 19 
7 MIA 7 6 6 19 
8 M 7 6 5 18 
9 RL 5 7 6 18 
10 SWSA 7 7 6 20 
11 AN 4 7 6 17 
12 AAHM 6 6 5 17 
13 ADL 6 7 6 19 
14 ANH 6 8 5 19 
15 DDA 7 6 6 19 
16 FH 5 6 5 16 
17 FSA 7 6 5 18 
18 KS 6 7 6 19 
19 LAS 7 8 6 21 
20 MKH 5 6 5 16 
21 NW 6 7 6 19 
22 RQAF 6 6 5 17 
23 RBA 8 7 5 20 
24 RI 4 6 6 16 
25 RH 7 7 6 20 
26 SRA 7 7 6 20 
27 SES 7 6 6 19 









Hasil Observasi Keterlaksanaan Metode Pembelajaran Talking Stick (Siswa) 
No. Nama Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Jumlah 
1 YA 9 8 9 26 
2 AA 9 10 9 28 
3 DLIP 7 11 11 29 
4 MF 9 10 11 30 
5 AU 8 11 11 30 
6 DMN 7 9 11 27 
7 RW 9 11 11 31 
8 RF 7 8 9 24 
9 APS 8 11 11 30 
10 AK 6 9 9 24 
11 AR 8 9 9 26 
12 DAP 9 11 11 31 
13 DAO 9 11 11 31 
14 FRN 8 10 11 29 
15 IKP 6 9 11 26 
16 IRNY 8 11 11 30 
17 MWS 8 10 11 29 
18 NABS 8 11 11 30 
19 PAN 8 10 10 28 
20 RTP 7 9 10 26 
21 SAW 8 11 11 30 
22 TRW 9 11 11 31 
23 WPJW 9 11 11 31 
24 ZA 8 10 11 29 
25 VF 6 8 9 23 






Lampiran 9. Nilai Pretest, Penilaian Individu, Posttest Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 














1 YA 36.67 70 50 20 40.00 
2 AA 36.67 40 60 60 53.33 
3 DLIP 60.00 80 40 60 63.33 
4 MF 26.67 60 60 60 63.33 
5 AU 46.67 90 90 70 76.67 
6 DMN 40.00 60 70 70 66.67 
7 RW 66.67 80 70 90 86.67 
8 RF 33.33 50 80 40 46.67 
9 APS 60.00 90 90 90 96.67 
10 AK 33.33 50 30 50 50.00 
11 AR 33.33 40 60 60 56.67 
12 DAP 30.00 90 70 90 80.00 
13 DAO 43.33 50 90 30 76.67 
14 FRN 36.67 80 80 70 63.33 
15 IKP 43.33 80 90 60 86.67 
16 IRNY 30.00 50 100 50 80.00 
17 MWS 20.00 100 90 100 96.67 
18 NABS 36.67 70 60 80 70.00 
19 PAN 53.33 80 80 80 86.67 
20 RTP 40.00 70 90 70 66.67 
21 SAW 46.67 80 100 80 90.00 
22 TRW 33.33 50 90 60 80.00 
23 WPJW 53.33 90 90 90 90.00 
24 ZA 26.67 80 80 60 66.67 
25 VF 36.67 70 50 70 43.33 
26 KK 46.67 70 90 70 80.00 





















1 RSJ 40.00 60 30 50 43.33 
2 ANS 23.33 40 70 70 53.33 
3 WN 36.67 60 70 30 43.33 
4 APS 36.67 40 40 30 36.67 
5 EMS 43.33 40 70 30 53.33 
6 LDN 20.00 40 40 60 46.67 
7 MIA 43.33 60 50 30 40.00 
8 M 60.00 90 60 50 66.67 
9 RL 50.00 70 20 40 26.67 
10 SWSA 53.33 80 70 40 63.33 
11 AN 30.00 70 60 40 56.67 
12 AAHM 53.33 90 90 70 83.33 
13 ADL 46.67 50 50 30 30.00 
14 ANH 56.67 80 70 70 86.67 
15 DDA 33.33 80 50 30 56.67 
16 FH 36.67 80 30 60 56.67 
17 FSA 40.00 50 40 20 33.33 
18 KS 40.00 80 60 40 70.00 
19 LAS 43.33 90 80 40 83.33 
20 MKH 43.33 80 80 40 60.00 
21 NW 36.67 80 90 40 66.67 
22 RQAF 23.33 70 40 20 43.33 
23 RBA 63.33 80 90 50 86.67 
24 RI 30.00 70 50 50 36.67 
25 RH 43.33 80 70 60 80.00 
26 SRA 26.67 50 60 20 20.00 
27 SES 43.33 60 50 40 70.00 
28 ZAN 43.33 70 30 50 46.67 








Lampiran 10. Hasil Uji Hipotesis 
 








26 71.4112 16.33565 3.20368 
Kelompok Kontrol 28 55.0004 18.88892 3.56967 
 
 





t-test for Equality of Means 































Lampiran 11. Foto Pelaksanaan Penelitian  
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Gambar 1. Siswa sedang mengerjakan 
pretest 
 
Gambar 2. Siswa sedang mempelajari 
kembali materi 
 
Gambar 3. Siswa sedang menggulirkan 
tongkat 
 
Gambar 4. Guru sedang memberikan 
pertanyaan  
 
Gambar 5. Siswa sedang 
memperhatikan penjelasan 
guru tentang talking stick 
 







Gambar 1. Siswa sedang 
mengerjakan pretest 
 
Gambar 2. Guru menuliskan ringkasan 
materi 
 
Gambar 3. Siswa mencatat ringkasan 
materi 
 
Gambar 4. Siswa mendengarkan 
penjelasan materi 
 
Gambar 5. Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru di 
papan tulis 
 





Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 
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